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ABSTRAK

Riska Andriani Syamsuddin. 2014. Peningkatan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Melalui Model Pembelajaran Kooperetif Tipe Example Non Examples Pada Siswa Kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar. Skripsi Dibimbing oleh    Drs. Lutfi B, M.Kes  dan Drs. Muh.Faisal, M. Pd . Prodi  PGSD, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPA. Rumusan masalah dalam penelitian ini Bagaimanakah  peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas  IV  melalui pembelajaran kooperatif tipe Example Non Examples pada SD Inpres Rappocini Kota Makassar? Penelatian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatankan hasil belajar IPA siswa kelas  IV  melalui pembelajaran kooperatif tipe Example non Examples pada SD Inpres Rappocini Kota Makassar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seorang guru yang merupakan wali kelas IV dan siswa kelas IV SD Inspres Rappocini, berjumlah 29 orang yang terdiri dari 15 murid perempuan dan 14 murid laki-laki.. Fokus penelitin ini adalah Penerapan  model pembelajaran kooperatif tipe Example Non Examples dan hasil belajar IPA siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, tes dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis statistik kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa pada siklus pertama berkategori sedang. Aktifitas mengajar guru pada siklus satu masih berada pada kategori cukup dan aktivitas belajar siswa juga berada dalam kategori cukup. Namun pada siklus kedua mengalami peningkatan dan berada pada kategori tinggi. Pada hasil observasi siklus kedua baik guru maupun siswa sudah mengalami peningkatan pada kategori sangat baik. Jadi disimpulkan bahwa penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non Examples dapat meningkatan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang Masalah
Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencedaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhalak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Menurut undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bab I pasal 1 (2003: 3) 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
 (
1
)Ilmu pengetahuan alam (IPA), adalah salah satu mata pelajaran yang secara umum merupakan mata pelajaran yang dalam peningkatan hasil belajar mengutamakan minat dan motivasi belajar dan kemampuan peserta didik untuk dapat menelaah setiap pokok bahasan dalam mata pelajaran tersebut, dengan menyimak, membaca dan memperhatikan lingkungan sekitarnya. Akan tetapi jika dalam proses mentransformasikannya guru tidak menggunakan model pembelajaran yang tepat dan efektif, tentunya hasilnya juga dipastikan tidak akan optimal.  Pada kenyataannya yang tejadi di kelas IV SD Inpres Rappocini, bahwa dari KKM yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 70 sementara hasil yang di peroleh siswa hanya mencapai 53, yaitu 1 siswa yang di kategorikan sangat rendah (3,45%), 13 siswa yang dikategorikan rendah (44,82%), 12 siswa yang dikategorikan sedang (41,37%), dan 3 siswa yang dikategorikan tinggi ( 10,34%).
 (
2
)Kurangnya hasil belajar  siswa terhadap pembelajaran IPA di sebabkan antara lain: 1) guru tidak pernah memberikan kepada siswa untuk menganalisis gambar, 2) siswa tidak mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar, 3) guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi persoalan tersebut di atas adalah dengan menerapkan model Kooperatif Tipe Example non Examples.
Menurut Samadja (2011: 2), Model Kooperatif Tipe Example non Examples adalah metode yang menggunakan media gambar dalam penyampaian materi pembelajaran yang bertujuan mendorong siswa untuk belajar berfikir kritis dengan jalan memecahkan permasalahan-permasalahan yang terkandung dalam contoh-contoh gambar yang disajikan.
Model pembelajaraan kooperatif tipe Example Non Examples ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara cepat dengan menggunakan 2 hal menutut Hamzah (Suciati, 2013: 5) yaitu: 
example dan non-example dari suatu definisi konsep yang ada, dan meminta siswa untuk mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan konsep yang ada. Example memberikan gambaran  sesuatu yang menjadi contoh dalam suatu materi yang sedang dibahas, sedangkan non-example memberikan gambaran sesuatu yang bukanlah contoh dari suatu materi yang sedang dibahas.

 (
3
)Model pembelajaran kooperatif tipe Example Non Examples ini diperkuat dengan adanya hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Jumrana Samadja (2011) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Example Non Examples mampu meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA pada pokok bahasan konsep daur hidup beragam hewan pada Sekolah Dasar Swasta Islam Wasuponda Kabupaten Luwu Timur.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan tindakan perbaikan proses hasil belajar IPA melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan judul, “Peningkatan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non Examples Pada Siswa Kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar”.

B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah  peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas  IV  melalui pembelajaran kooperatif tipe Example Non Examples pada SD Inpres Rappocini Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian
	Penelatian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatankan hasil belajar IPA siswa kelas  IV  melalui pembelajaran kooperatif tipe Example non Examples pada SD Inpres Rappocini Kota Makassar


D.  (
4
)Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis
Manfaat teoretis yang ingin dicapai antara lain
a.  Bagi dunia pendidikan
Sebagai salah satu upaya meningkatan mutu pendidikan secara umum. Dan memajukan teknik pembelajaran pada dunia pendidikan di Indonesia.
b. Bagi peneliti
Sebagai pengalaman dan masukan tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Example non Examples.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang ingin dicapai antara lain:
a. Bagi sekolah
Dapat dijadikan kebijakan untuk mendorong para guru agar lebih inovatif dan kreatif dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar dikelas.
b. Bagi guru 
dapat menambah kemampuan dan pengetahuan dalam penerapan model Kooperatif  Tipe Example non Examples dalam pembelajaran dikelas.
c. Bagi siswa
Dapat meningkatkan hasil belajarnya dalam bidang studi IPA.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif berasal dari cooperative yang artinya mengajarkan sesuatu secara bersama- sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.
 Menurut Slavin (Isjoni, 2003: 15) bahwa:
pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok- kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.

Adapun pengertian pembelajaran menurut Roger, dkk (Huda, 2011: 29) menyatakan bahwa:
Pembelajaran kooperatif merupakan aktifitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajran harus didasarkan pada perubahan informasi secara social di antara kelompok-kelompok pembelajaryang di dalamnya setiap pembelajran bertanggung jawab atas pembelajarannnya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.

Menurut Mappasoro ( 2011: 85) pembelajaran kooperatif setidaknya mempersyaratkan adanya empat aspek di dalamnya, yaitu:
1) Ada kelompok kecil yang beranggotakan 3-5 orang, 
2) Ada tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, 
3) Ada aturan/norma kelompok yang harus dipatuhi, dan
4)  (
5
)Mempersyaratkan kerjasama dan tanggung jawab individual dalam mengerjakan tugas untuk mencapai tujuan.
 (
6
)Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan cara belajar siswa menuju belajar yang baik, sikap tolong- menolong dalam beberapa perilaku social. Tujuan utama dalam penerapan model belajar mengajar pembelajara kooperetif menurut Isjoni (2003: 21) adalah:
Agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk megemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok.
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran kooperafit adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa, terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non Examples 
a. Pengertian Model Pembelajaran Example Non Examples
Banyak dijumpai di kelas pembelajaran kooperatif tidak berjalan efektif, meskipun guru telah menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif. Diskusi sebagai salah satu mekanisme membangun kooperatif tidak berjalan efektif karena banyak hal. Diskusi banyak di dominasi oleh salah seorang peserta didik yang telah mempunyai skemata tentang apa yang akan dipelajari. Fenomena ini menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif membutuhkan persiapan matang. Pertama, peserta didik harus sudah memiliki skemata atau pengetahuan awal tentang topik atau materi yang akan di pelajari. Kedua, peserta didik harus mempunyai keterampilan bertanya. Keterampilan ini penting sebab pembelajaran kooperatif tidak akan efektif jika peserta didik tidak mempunyai kompetensi bertanya jawab. Tanya jawab merupakan proses transaksi gagasan atau ide dalam rangka membangun pengetahuan. Pembelajaran kooperatif membutuhkan dukungan pengalaman peserta didik berupa pengetahuan awal maupun kemampuan bertanya jawab.
 (
7
)Menurut Djumingin (2011: 193) “Example Non Examples adalah metode belajar yang menggunakan contoh-contoh”. Contoh tersebut dapat dari kasus/ gambar yang relevan dengan kompetensi dasar.
Menurut Rochyandi (Suciati, 2103: 3) model pembelajaran kooperatif tipe Example Non Example adalah:
Tipe pembelajaran yang mengaktifkan siswa dengan cara guru menempelkan contoh gambar-gambar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan gambar lain yang relevan dengan tujuan pembelajaran, kemudian siswa disuruh untuk menganalisisnya dan mendiskusikan hasil analisisnya sehingga siswa dapat membuat konsep yang esensial.

Berdasarkan uraian di atas, maka model pembelajaran kooperetif tipe Example Non Examples adalah model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. Media dalam pembelajaran merupakan sumber yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Manfaat media ini adalah untuk guru  membantu dalam proses mengajar, mendekati situasi dengan keadaan yang sesungguhnya. Dengan media diharapkan proses belajar dan mengajar lebih komunikatif dan menarik. Penggunaan media gambar ini disusun dan dirancang agar anak dapat menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah bentuk diskripsi singkat mengenai apa yang ada di dalam gambar. 
Model pembelajaran kooperetif tipe Examples Non Examples merupakan salah satu pendekatan Group investigation dalam pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa  dan meningkatkan perolehan hasil akademik. Tipe pembelajaran ini dimaksudkan sebagai alternatif terhadap model pembelajaran kelas tradisional dan menghendaki siswa saling membantu dalam kelompok kecil dan  lebih dicirikan oleh penghargaan kooperatif daripada individu. Ibrahin (Suciati, 2013: 3)

Salah satu proses belajar mengajar adalah gambar. Media gambar merupakan salah satu alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar yang dapat membantu mendorong siswa lebih melatih diri dalam mengembangkan pola pikirnya. Dengan menerapkan media gambar diharapkan dalam pembelajaran dapat bermanfaat secara fungsional bagi semua siswa. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran siswa diharapkan akan aktif termotivasi untuk belajar. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Example Non Examples menggunakan gambar dapat melalui OHP, Proyektor, ataupun yang paling sederhana adalah poster. Gambar yang kita gunakan haruslah jelas dan kelihatan dari jarak jauh, sehingga anak yang berada di belakang dapat juga melihat dengan jelas. Penggunaan Model Pembelajaran Examples Non Examples ini lebih menekankan pada konteks analisis siswa. Biasa yang lebih dominan digunakan di kelas tinggi, namun dapat juga digunakan di kelas rendah dengan menenkankan aspek psikologis dan tingkat perkembangan siswa kelas rendah seperti ; kemampuan berbahasa tulis dan lisan, kemampuan analisis ringan, dan kemampuan berinteraksi dengan siswa lainnya.

b. Prinsip Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples Non Examples

Model pembelajaran kooperetif tipe Example non Example juga merupakan tipe yang mengajarkan pada siswa untuk belajar mengerti dan menganalisis sebuah konsep. Konsep pada umumnya dipelajari melalui dua cara. Paling banyak konsep yang kita pelajari di luar sekolah melalui pengamatan dan juga dipelajari melalui definisi konsep itu sendiri. Examples and Non exampls adalah tipe yang dapat digunakan untuk mengajarkan definisi konsep.
Menurut Suciati (2013: 7) bahwa:

Prinsip Reaksi model pembelajaran Examples Non Examples adalah Guru memberi satuan informasi yang besar menjadi komponen-komponen yang lebih kecil. Selanjutna guru membagi siswa kedalam kelompok belajar 2-3 orang siswa, sehingga setiap anggota bertanggung jawab atas setiap penguasaan komponen-komponen yang di tugaskan sebaik-baiknya. Sehingga menyebabkan tumbuhnya rasa senang dalam proses belajar mengajar, serta dapat menjadikan siswa lebih semangat belajar karena dapat melihat secara langsung.

Sistem  sosial guru selalu mengamati semua yang di lakukan tiap kelompok agar kegiatan berjalan lancar. Dalam model ini guru tidak banyak menjelaskan tentang materi. Guru hanya menyiapkan materi yang berupa gambar-gambar untuk memfasilitasi anak dalam mendiskusikan sebuah materi dan dilakukan secara kelompok. Dalam kelompok tersebut tidak hanya materi yang di bahas saja melainkan juga member arti penting dari kerjasama, persaingan sehat antar kelompok, keterlibatan belajar dan tanggung jawab.
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperetif Tipe Exampel Non Exampels
Adapun kelabihan dan kekurangan model pembelajaran kooperetif tipe Example Non Examples. Menurut Djumingin (2011: 193) adalah:
Kelebihan:
1) Siswa lebih kritis menganalisis gambar
2) Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar
3) Siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya.
Kekurangan:
1) Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar
2) Memerluka waktu yang cukup lama.

d. Langkah- langkah  Model Pembelajaran Kooperetif Tipe Exsample Non Exsamples

	Menurut Hamzah  dan Mohamad (2012: 80), langkah-langkah yang diterapkan dalam penggunaan  model pembelajaran kooperatif tipe Example Non Examples dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2) Guru menempelken gambar di papan tulis atau ditanyangkan lewat OHP. 
3) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk memperhatihan/ mengnalisis gambar.
4) Memulai diskusi kelompok 2-3 orang siswa, kemudian hasil diskusi dari analisa gambar tersebut dicatat pada kertas.
5) Tiap kelompok diberi kesempatan membaca hasil diskusinya.
6) Mulai dari komentar/ hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai.
7) Kesimpulan. 

3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Sebelum mengkaji lebih lanjut tentang hasil belajar perlu diketehui terlebih dahulu tentang belajar.
Belajar adalah aktivitas mental (psikhis) yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif tetap dalam aspek-aspek: kognitif, psikomotor dan afektif. Perubahan tersebut dapat berupa sesuatu yang sama sekali baru atau penyempurnaan/ peningkatan dari hasil belajar yang telah diperoleh sebelumnya. (Mappasoro 2010: 2)
Secara umum pengertian hasil berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 391) berarti “sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan) oleh sebuah usaha, akibat kesudahan (dari pertandingan, ujian dan sebagainya)”. Adapun pengertian hasil belajar menurut Sudjana (1989: 34) bahwa “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar”.
Menurut Soedijarto (Nurfaisah, 2006: 18) bahwa:

Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang di capai oleh pelajar dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang diterapkan. Hasil belajar dalam hal ini meliputi wawasan kognitif, afektif dan kecakapan belajar seorang pelajar.

Hasil belajar adalah prestasi yang dicapai oleh siswa sekolah dasar setelah mengikuti proses belajar mengajar yang berkenaan dengan materi suatu mata pelajaran. Hasil belajar ini dapat diukur dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar. Berdasarkan hasil belajar, guru dapat membuat kesimpulan urutan-urutan siswa yang berprestasi dan yang tidak berprestasi. Kemudian dengan melihat hasil belajar yang rendah atau kurang memuaskan maka perlu berupaya mengadakan perbalikan proses pembelajaran.    
Lebih lanjut tentang pengertian hasil belajar mengarah kepada peningkatan prestasi belajar, Pengertian prestasi belajar mengacu kepada evaluasi hasil belajar dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Mulyasa (2004: 103) :
Evaluasi hasil belajar dalam implementasi kurikulum berbasis kompetensi dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, benchmarking, dan penilaian program.

Berdasarkan uraian di atas, maka hasil belajar adalah prestasi yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar yang berkenaan dengan materi suatu mata pelajaran pada suatu periode atau waktu tertentu. Penilaian hasil belajar pada siswa sekolah dasar dapat diukur menggunakan tes hasil belajar.
Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting. Karena dengan hasil belajar dapat dilakukan evaluasi terhadap proses belajar mengajar yang sudah berlangsung. Evaluasi hasil belajar dapat berfungsi dalam berbagai kepentingan, diantaranya:
1) Siswa dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru.
2) Guru dapat mengetahui siswa yang sudah dan yang belum menguasai materi pelajaran.
Guru dapat mengetahui kelemahan-kelemahan dalam proses belajar mengajar sehingga guru dapat memperbaikinya.
b. Faktor yang Mempengarui Hasil Belajar
Manusia dalam usahanya selalu menginginkan sesuatu hal yang lebih baik dari sebelumnya. Demikian pula dalam proses pembelajaran, setiap manusia menginginkan hasil belajar yang lebih baik. Konsekuensi dari keinginan tersebut terdiri dari dua hal yaitu berhasil atau tidak berhasil. Hasil belajar dipengaruhi beberapa faktor, baik dalam diri seseorang (internal factor) maupun dari luar diri seseorang (eksternal factor) sehingga hasil yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi dari kedua faktor tersebut.
Usman (Haling, 2004: 24) mengemukakan dua faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu:
1) Faktor yang berasal dari diri sendiri yaitu : Faktor jasmani, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. Faktor psikologis, yakni terdiri atas kecerdasan dan bakat, sikap, kebiasaan, minat, motivasi, emosi dan penyesuaian diri. Faktor kematangan fisik dan psikis.
2) Faktor yang berasal dari luar diri yaitu: Faktor sosial yang terdiri dari; lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Faktor adat istiadat yaitu; adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, dan pengetahuan. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah fisiologis dan psikologis sedangkan faktor eksternal adalah lingkungan dan instrumental.
4. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian IPA
Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar. Pelajaran IPA berorentasi pada materi tentang aspek alam, tumbuhan-tumbuhan, maupun mahluk hidup.
Patta Bundu (2007: 1) menyebutkan pengertian IPA sebagai berikut:
1. IPA adalah pengetahuan yang diperoleh  melalui proses kegiatan mengumpulkan imformasi secara sistimatik tentang dunia sekitar.
1. IPA adalah pengetahuan yang diproses melalaui proses kegiatan tertentu.
1. IPA dicirikan oleh nilai-nilai dan sikap para ilmuan menggunakan proses ilmiah dalam memperoleh pengetahuan. 

Berdasarkan  pendapat  di atas , maka dapat dijelaskan IPA adalah ilmu yang pokok bahasannya adalah alam dengan segalah isinya. Hal yang dipelajari dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sebab akibat, hubungan kausal dari kejadian-kejadian yang terjadi di alam.  IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan tentang benda atau mahluk hidup dan lingkungan tetapi menyangkut cara kerja, cara berfikir dan memecahkan masalah.
	
b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD
Pada hakikatnya ada berbagai alasan yang menyebabkan satu mata pelajaran itu dimasukkan ke dalam kurikulum  suatu sekolah. Samatowa (2006: 18) mengemukakan empat alasan IPA dimasukkan kedalam kurikulum Sekolah Dasar yaitu:
1). Bahwa IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kiranya tidak perlu     dipersoalkan panjang lebar. Kesejahteraan materil suatu bangsa banyak sekali tergantung pada kemampuan bangsa itu dalam bidang IPA, sebab IPA merupakan dasar teknologi, sering disebut-sebut sebagai tulang punggung pembangunan. Pengetahuan dasar untuk teknologi ialah IPA.
2) Bila diajarkan IPA menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis; misalnya IPA diajarkan dengan mengikuti metode "menemukan sendiri". Dengan ini anak dihadapkan pada suatu masalah, umpamanya dapat dikemukakan suatu masalah demikian". Dapatkah tumbuhan hidup tanpa daun?" Anak diminta untuk mencari dan menyelidiki hal ini.
3) Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak. maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka.
4) Mata pelajaran ini mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi yang dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.

Berdasarkan pendapat di atas, maka hakikat IPA di sekolah dasar lebih berorientasi pada sebuah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal. 
Selaras dengan perkembangan sains atau IPA maka tujuan pembelajaran IPA menurut Harianto (2002: 3) adalah sebagai berikut:
1) Melatih anak untuk menggunakan alat inderanya.
2) Menyajikan berbagai fakta dan percobaan/praktikum, sehingga dapat menambakan anak didik/siswa baik di sekolah maupun di rumah.
3) Membangkitkan minat anak didik/siswa untuk dapat menyelidiki gejala-gejala alam sekitarnya melalui pengamatan atau kegiatan.
4) Mengembangkan keterkaitan  antara pengetahuan dan teknologi.

Pada prinsipnya tujuan pembelajaran IPA di SD yaitu untuk mengembangkan daya pikir dan kreatifitas siswa untuk belajar menemukan dan membuktikan tentang teori-teori alam dan kehidupan dan hal ini dapat dilakukan jika proses pembelajaran guru menggunakan alat peraga atau media yang tepat serta didukung oleh model pembelajaran yang tepat pula. Dalam pelaksanaan pembelajarannya, guru harus memberikan kemudahan gaya belajar kepada siswa sehingga siswa dapat menggali  potensi dan minat belajar terhadap materi pelajaran. 

B. Kerangka Pikir
Kurangnya hasil belajar  siswa terhadap pembelajaran IPA disebabkan antara lain: 1) guru tidak pernah memberikan kepada siswa untuk menganalisis gambar, 2) siswa tidak mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar, 3) guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat. Oleh karena itu dalam upaya menyelesaikan masalah di atas penelitian tindakan ini di kelas dilaksanakan dengan menggunakan model Kooperatif Tipe Example non Example.
Dengan menggunakan model ini siswa akan terlibat langsung dalam kelompok agar dapat meningkatkan hasil  pembelajaran yang diberikan. Langkah-langkah yang harus dilakukan guru. Dalam penerapan model Kooperatif Tipe Example non Example ini yaitu: 1) Guru mempersiapkan gambar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran,  2) Guru menempelkan gambar di papan tulis atau di tayangkan melalui OHP , 3)Guru memberikan petunjuk dan memberikan kesempatan kepada siswa memperhatikan/menganalisa gambar, 4) Guru membagi siswa menjadi 10 kelompok terdiri dari 2-3 orang, 5) Guru memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk membacakan hasil diskusinya, 6) mulai dari komentar siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai dengan tujuan yang akan dicapai  7) Menarik kesimpulan.
Kerangka pikir peningkatan model pemebelajaran kooperetif tife  Example non Example dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar, dapat dilihat pada bagan berikut  ini
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ASPEK GURU
Kurang menggunakan 
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Siswa kurang aktif dan kreatif dalam pembelajaran IPA.
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Exsample non Exsamples
Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran;
Guru menempelken gambar di papan tulis atau ditanyangkan lewat OHP;
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk me
mperhatihan/ mengnalisis gambar
Memulai diskusi kelompok 2-3 orang siswa, kemudian hasil diskusi dari analisa gambar tersebut dicatat pada kertas;
Tiap kelompok diberi kesempatan membac
a
 hasil diskusinya
Mulai dari komentar/ hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai;
Kesimpulan. 
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Gambar 2.1. Kerangka pikir

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka pikir di atas maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan, yakni jika model pembelajaran Exsample non Exsamples diterapkan maka hasil belajar IPA murid di kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar dapat meningkat.

















BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1.  Pendekatan Penelitian
Hasil observasi awal, peneliti menemukan masalah pembelajaran di kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar, yakni rendahnya hasil belajar IPA . Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Sukmadinata (Samadja, 2011: 19) “Penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada dan yang berlangsung tertentu”. Tujuan penelitian kualitatif deskriptif adalah untuk menggambarkan efektivitas pembelajaran sehingga terjadi peningkatan hasil belajar pada siswa sekolah dasar.

2. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang direncanakan peneliti adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Grundy dan Kemmis (Sanjaya 2010: 30) tujuan penelitian tindakan ada tiga hal, yakni “peningkatan praktik, pengembangan professional, dan peningkatan situasi tempat praktik berlagsung”.
Munurut Sanjaya (2010: 26):

PTK dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.

B. Rancangan Penelitian
Prosedur PTK terdiri atas empat tahap meskipun dalam kenyataannya, tahap-tahap tersebut lebih tepat disebut titik-titik dalam suatu siklus yang berbentuk spiral.
Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
 (
Perencanaan
)
 (
Pelaksanaan
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SIKLUS I
) (
Pengamatan
) (
Refleksi
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SIKLUS II
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Refleksi
)
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Pengamatan
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Berhasil 
)

Gambar 3.1. Menurut Arikunto (2011:16)

1. Siklus I
	Pada siklus pertama terdapat empat tahap yang akan dilaksanakan oleh guru yakni:
1. Perencanaan

Pada  tahap ini, peneliti bersama guru  merencanakan tindakan-tindakan yang akan dilaksanakan untuk memperbaiki hasil belajar murid kelas IV pada mata pelajaran IPA melalui penerapan model Exsample non Exsamples. Peneliti  menjelaskan karakteristik dari model pembelajaran Exsample non Exsamples ini kepada guru kelas IV. Setelah itu, peneliti bersama guru kelas IV merancang perangkat pembelajaran yang terdiri atas silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku ajar murid, lembar kerja murid (LKS), spesifikasi penilaian dan media. Selain itu, peneliti juga menyusun lembar observasi baik untuk murid maupun untuk guru kelas. Silabus dan RPP yang disusun tentang penjumlahan pecahan. Langkah-langkah pembelajaran yang ada di RPP harus disesuaikan dengan langkah-langkah dalam model pembelajaran Exsample non Exsamples. Media yang digunakan adalah model gambar.  RPP pada siklus I ini direncanakan dua kali pertemuan untuk dua Kompetensi Dasar. 

2. Pelaksanaan
Pada tahap ini, RPP yang telah disusun oleh peneliti dan guru kelas dilaksanakan. Guru  mengajar sesuai dengan RPP yang telah disusun. Pada tahap ini, guru dituntut untuk menciptakan suasana pembelajaran yang sesuai dengan RPP. Dalam penerapan model Kooperatif Tipe Example non Example ini yaitu: 1) Guru mempersiapkan gambar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran,  2) Guru menempelkan gambar di papan tulis atau di tayangkan melalui OHP , 3)Guru memberikan petunjuk dan memberikan kesempatan kepada siswa memperhatikan/menganalisa gambar, 4) Guru membagi siswa menjadi 10 kelompok terdiri dari 2-3 orang, 5) Guru memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk membacakan hasil diskusinya, 6) mulai dari komentar siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai dengan tujuan yang akan dicapai  7) Menarik kesimpulan.
3. Observasi
Pada tahap ini, peneliti mengamati seluruh aktivitas guru dan siswa mulai dari awal pembelajaran, pada saat proses  pembelajaran dan akhir pembelajaran dengan mencatat yang menggunakan format pengamatan yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnnya yang sesuai dengan tahap-tahap observasi dalam model pembelajaran kooperatif tipe Example Non Examples. Sedangkan data evaluasi diperoleh dengan melihat tes hasil belajar IPA pada akhir siklus I.
4. Refleksi 
Refleksi ini dilakukan untuk mengevaluasi kelemahan dan kelebihan dari tindakan pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh guru. Refleksi ini berupa tes yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat keberhasilan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran setelah diterapkan model Exsample non Exsamples ini. Teknik tes atau penilaian yang digunakan disesuaikan dengan karakteristik dari setiap siswa. Hasil dari refleksi ini berguna untuk menentukan tingkat keberhasilan dari tindakan yang telah dilakukan dan sebagai dasar pertimbangan untuk menyusun rencana kegiatan pada siklus dua. Siklus dua dilaksanakan jika siklus pertama belum tuntas.


2. Siklus II
Pada siklus dua, tahap-tahapnya sama dengan di siklus pertama yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Namun dalam  siklus dua ini, perencanaan dilakukan dengan mempertimbangkan hasil refleksi dari siklus pertama.  Penjelasannya sebagai berikut:

1. Perencanan
Kegiatan yang dilaksanakan di tahap ini lanjutan dari siklus pertama yakni menyusun perangkat pembelajaran. Namun tindakan yang direncanakan di siklus dua ini, disertai dengan penambahan atau penyesuaian kegiatan yang diperkirakan dapat mengatasi masalah yang terjadi di siklus pertama berdasarkan dari hasil refleksi siklus pertama atau kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan yang diinginkan.

2. Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yakni melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan RPP yang telah disusun kembali berdasarkan hasil refleksi dari siklus pertama. Pembelajaran yang dilakukan peneliti di tahap ini akan berbeda pada siklus pertama. Karena pembelajaran yang direncanakan di siklus dua ini merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi di siklus pertama. Jadi pembelajaran yang dilaksanakan di siklus dua harus menjadi obat bagi masalah-masalah yang ditemui pada siklus pertama.

3. Observasi 
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah peneliti mengobservasi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Observasi terhadap guru ini bertujuan untuk mengetahui pengimplementasian model pembelajaran Exsample non Exsamples. Peneliti   juga mengobservasi aktivitas murid selama proses pembelajaran berlangsung. 
4. Refleksi 
Refleksi yang dilakukan pada siklus dua ini sistemnya sama dengan siklus pertama. Instrumen penilaian yang digunakan di siklus ini sebaiknya berbeda dengan yang telah digunakan di siklus pertama. Namun teknik atau jenis penilaian tetap disesuaikan dengan karakteristik setiap murid. Hasil refleksi di siklus ini berguna untuk menentukan tingkat keberhasilan dari tindakan yang telah dilakukan, 

C. Setting dan Subjek Penelitian
a. Setting penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Inpres Rappocini Kota Makassar. Peneliti memilih SD Inpres Rappocini sebagai tempat penelitian dengan menerapkan model pembelajaran  kooperetif tipe Example non Examples di kelas IV pada mata pelajaran IPA. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan April 2014. Kondisi sekolah tersebut memiliki enam ruangan kelas, satu ruang guru dan kepala sekolah, satu ruang kantin, satu perpustakaan, satu musallah dan halaman sekolah.

b. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seorang guru yang merupakan wali kelas IV dan murid kelas IV SD Inspres Rappocini. Siswa kelas IV berjumlah 29 orang yang terdiri dari 15 murid perempuan dan 14 murid laki-laki.  Peneliti memilih kelas IV karena pada saat observasi peneliti melihat hanya sebagian murid saja yang aktif saat pembelajaran. Saat belajar kelompok, sebagian murid mengharapkan temannya yang lain untuk mengerjakan tugas kelompok yang diberikan oleh guru. 

D. Fokus Penelitian
Pada penelitian ini berfokus pada:
1) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Example Non Examples yang dilaksanakan oleh guru. Model pembelajaran kooperatif tipe Example Non Examples ini merupakan model pembelajaran dengan 1) guru mempersiapkan gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 2) guru menempelkan gambar di papan tulis atau ditayangkan lewat OHP. 3) guru memberikan kesempatan pada siswa untuk memperhatikan/ menganalisis gambar. 4) membentuk kelompok yang beranggotaka 2-3 siswa, kemudian hasil diskusi dari analisis gambar tersebut dicatat pada kertas. 5) tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. 6) mulai dari komentar siswa, guru mulai menjelaskan materi sesui tujuan yang ingin dicapai. 7) kesimpulan.
2) Hasil belajar siswa adalah skor yang diperoleh setelah mengikuti pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Example Non Examples, yang diperoleh melalui hasil tes yang dilakukan pada akhir siklus pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang termuat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

E. Teknik Pengumpulan Data
Pada penilitian ini, peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, tes dan dokumentasi. 
1. Observasi
Obsevasi merupakan cara mengumpulkan data dengan mengamati secara langsung pada proses belajar mengajar. Adapun jenis data yang akan dikumpulkan melalui teknik observasi adalah data tentang aktivitas mengajar guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Example Non Examples, dan data tentang aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Example Non Examples.
2. Tes 
Tes dalam penelitian ini akan dilakukan pada setiap akhir siklus, dengan menggunakan tes essay/uraian. Jenis data yang akan dikumpulkan dengan tes oleh peneliti adalah data tentang hasil belajar IPA siswa kelas IV setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Example Non Examples. Tujuannya untuk mengukur kemampuan siswa terhadap materi yang dipelajari, sehingga dengan adanya tes tersebut hasil belajar siswa dapat diketahui meningkat atau tidak.

3. Dokomentasi
Dokumentasi merupakan data – data atau arsip yang ada di sekolah yang dapat mendukung penelitian, yang menggambarkan kondisi siswa yang menjadi subjek dalam penelitian, seperti nama siswa, nilai siswa, rapor, KKM dan sebagainya.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan sesudah pengumpulan data. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. 
Menurut Tim peneliti proyek PGSM (Muslich 2012: 159) bahwa:

Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, paparan data, dan penyimpulan. Reduksi data adalah proses penyederhanaan data yang diperoleh melalui pengamatan dengan cara memilih data sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dari pemilihan data tersebut, kemudian dipaparkan lebih sederhana menjadi paparan yang berurutan berupa paparan data dan akhirnya ditarik kesimpulan dalam bentuk pernyataan kalimat yang singkat dan padat, tetepi mengandung pengertian yang luas.

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif . Secara kuantitatif hasil belajar murid akan digunakan pengkategorian persentase aktivitas belajar murid dalam skala deskriptif mengacu pada standar Safari (2003: 54) yaitu:
1. Aktifitas belajar dikategorikan sangat baik dengan persentase 85% - 100%
2. Aktifitas belajar dikategorikan baik dengan persentase 70% - 84%
3. Aktifitas belajar dikategorikan cukup dengan persentase 55% - 69%
4. Aktifitas belajar dikategorikan kurang dengan persentase 40% - 54%
5. Aktifitas belajar dikategorikan sangat kurang dengan persentase 0% - 39%

Berdasarkan skala di atas maka peneliti menentukan tingkat keberhasilan aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa dinyatakan baik dan berhasil jika persentase yang dicapai adalah 70% - 100%.
 Analisis data deskriptif digunakan untuk  mengukur hasil belajar siswa dalam skala deskriptif, maka digunakan normal skala lima yang diadaptasi oleh Safari (2003: 23):
1. Hasil belajar dikategorikan sangat tinggi dengan nilai 85 -  100
2. Hasil belajar dikategorikan tinggi dengan nilai 70 - 84
3. Hasil belajar dikategorikan sedang dengan nilai 55 - 69
4. Hasil belajar dikategorikan rendah dengan nilai 40 – 54
5. Hasil belajar dikategorikan sangat rendah dengan nilai 0 -  39

Rumus  yang digunakan untuk menentukan rata-rata nilai sebagai berikut:
NA = 


G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah apabila terjadi peningkatan hasil belajar IPA siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Exsample non Exsamples dan terdapat 80% siswa yang memperoleh skor minimal 70 maka kelas di anggap tuntas secara klasikal.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Siklus I
	Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan pada siswa kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar tanggal 17 Maret 2014 sampai dengan 17 April 2014, di mana waktu pembelajaran yang di gunakan setiap hari kamis mulai 09:30 sampai 10:40 dan sabtu mulai pukul 07:30 sampai dengan 09:15 wita. Metode pelaksanaan pembelajaran menggunakan prinsip-prinsip penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa siklus di mana masing-masing siklus melalui empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan tahap refleksi.

2. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan pada siklus I dengan melakukan perkenalan dengan Kepala Sekolah beserta beberapa guru di SD Inpres Rappocini Kota Makassar. Melalui kepala sekolah dan guru kelas IV peneliti meminta data siswa yang menjadi subjek penelitian dan data sekolah. Kemudian guru kelas bersama peneliti memberikan masukan tentang hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
1) Mempelajari kurikulum 2006 dan silabus untuk kelas IV sekolah dasar. Kurikulum yang digunakan pada SD Inpres Rappocini Kota Makassar adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disingkat KTSP.
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan laporan guru kelas bahwa pokok bahasan yang akan dibahas pada saat penelitian adalah pokok bahasan tentang perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan.
3) Membuat lembar observasi untuk melihat aktivitas belajar siswa pada saat proses pembelajaran menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Example Non Exsamples pada perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan.
4) Merancang dan membuat kisi-kisi soal sebagai instrumen penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan
	Langkah-langkah pelaksanaan tindakan siklus I merupakan tindakan/kegiatan guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe example non example.
	Pelaksanaan pembelajaran materi perubahan lingkunga fisik dan pengaruhnya terhadap daratan (hujan) untuk siklus I pertemuan I mulai dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 20 Maret 2041 pukul 09.30 sampai dengan pukul 10.40 Wita. Dengan alokasi waktu 2x 35 menit untuk 1 jam pelajaran. Sedangkan pembelajaran materi perubahan lingkungan fisik dan perubahannya terhadap daratan (angin) dilaksanakan pada pertemuan kedua hari Sabtu, 22 Meret 2014 pukul 07.30 – 09.15 Wita. Dalam pelaksanaan pembelajaran ini peneliti bertindak sebagai observer,  sedangkan yang bertindak sebagai pelaksana pembelajaran (guru) adalah guru kelas IV  dalam mengajarkan perubahan lingkungan fisik dan perubahannya terhadap daratan khususnya materi hujan dan angin, berorientasi pada langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe example non example dalam peningkatan hasil belajar siswa.
	Pada tahap kegiatan pembelajaran, guru memulai pembelajaran dengan melaksanakan setiap langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe example non example sebagai berikut: 
	Pada kegiatan awal, guru masuk ke dalam kelas, lalu guru meletakkan tasnya, lektop dan LCD di atas meja. Kemudian, guru ke depan kelas dan mengucapkan salam. Siswa menjawab dengan serentak “Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatu”.Kemudian, guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar.setelah selesai berdoa guru mengabsen siswa. Ketika guru menyebut nama siswa, siswa yang disebut namanya langsung mengangkat tangan dan mengucapkan “Hadir, Bu!”. Selanjutnya, guru memberikan appersepsi dengan cara tanya jawab yaitu ,berapa musim yang ada di Indonesia?. Salah satu siswa yang ditunjuk oleh guru menjawab, “Ada dua yaitu hujan dan kemarau”. Guru bertanya lagi ke salah satu siswa, “Kalau hujan, biasanya terjadi apa?” siswa tersebut menjawab,” Banjir, Bu”. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu akibat dan maafaat hujan dan angin. 
	Selanjutnya, guru menyalahkan lektop kemudian menyambungkannya ke LCD. Setelah gambar sudah tayang ada salah satu siswa yang berteriak,”Ibu! Gambar apa itu?” kemudian salah satu siswa yang lain menjawab dengan spontan “Itu gambar orang yang sedang kebanjiran!”. Selanjutnya, guru memberikan petunjuk tugas yang akan dilakukan. Kemudian, memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan/ menganalisis gambar yaitu, siswa di suruh untuk mencari apa akibat dan manfaat dari gambar yang ditanyangkan. Tetapi ada-ada saja siswa yang tidak memperhatikan gambar yang ditanyangkat, siswa tersebut hanya asik cerita-cerita dengan teman sebangkunya. Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi 10 kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 2-3 orang siswa. Tugas yang harus dikerjakan adalah  mendiskusikan dan menganalisis gambar-gambar yang ditayangkan, tetapi ada beberpa siswa yang hanya main-main tidak membantu teman kelompoknya untuk mengerjakan tugas kelompoknya. Setelah guru menegur dan menyarankan agar membantu temannya mengerjakan tugasnya siswa itu langsung mengerjakan tugasnya bersama kelompoknya, tapi setelah beberapa menit kemudian mereka kembali bermain-main lagi dan mengganggu teman-temannya yang lain. Setelah selesai mengerjakan tugas kelompoknya, guru memberi kesempatan kepada sebagian dari perwakilan kelompok membacakan hasilkerja kelompoknya. Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang lain untuk menanggapi hasil diskusi, tapi tidak ada satu pun kelompok yang menanggapinya. Setelah sebagian kelompok selesai membacakan hasil diskusnya, guru menjelaskan hasil disikusi sesuai tujuan yang ingin dicapai, yaitu akibat dan manfaat hujan dan angin. Setelah guru menjelaskan, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hal yang belum di mengerti . Saat  diberi kesempatan untuk bertanya, tidak ada satu pun siswa yang bertanya. Karena tidak ada siswa yang bertanya ,guru melanjutkan penjelasan guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran yaitu manfaat hujan  adalah dapat mengairi sawah para petani, manfaat angin adalah dapat menyejukkan, akibat hujan adalah dapat menyebabkan banjir dan longsor, akibat angin adalah dapat merubuhkan rumah dan bangunan-bangun lainnya.
Kegiatan akhir, karena jam pelajaran tinggal lagi. Guru memberikan pesan-pesan moral, yaitu belajar yang baik di sekolah mau pun di rumah,jangan nakal, patuhi perintah allah, orang tua dan guru, kalau ada rp di kerjakan jangan bermain-main terus. Setelah lonceng berbunyi tanda bahwa jam pelajaran telah selesai. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam, siswa pun menjawab dengan serempak “Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatu”.

2. Tahap Observasi
1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru
Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe example non examples. Pelaksanaan kegiatan siklus I pada hasil observasi yang dilakukan terhadap aktivitas mengajar guru kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makkassar menunjukkan bahwa guru tidak melaksanakan dengan baik semua aktivitas yang terdapat dalam RPP dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe example non examples . Siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa dari 7 aspek yang diamati hanya 4 aspek yang berada pada kategori cukup dan 3 aspek berada dalam kategori kurang. 

Aspek yang berada pada kategori cukup, yaitu:
a. Guru mempersiapakan gambar-gambar  sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dikategorikan cukup karena guru mempersiapkan OHP/LCD dan memilih gambar yang akan ditayangkan tanpa menyusun gambar sesuai urutannya.
b. Guru menayangkan gambar melalui OHP. Dikategorikan cukup karena guru menayangkan gambar melalui OHP/LCD dan gambar yang ditanyangkan sesuai denga tujuan yang aka dicapai, akan tetapi gambar yang ditanyangkan kurang jelas dilihat untuk semua siswa.
c. Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran. Dikategorikan cukup  karena guru menjelaskan materi sesuia dengan materi dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya yang belum dimangerti, tanpa menyarankan siswa untuk memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari guru. Hal ini disebabkan karena guru hanya focus menjelaskan dan tidak memperhatikan siswa yang sedang main-main ditempatnya.
d. Guru memberikan kesimpulan sesuai dengan materi. Dikategorikan cukup karena guru menyarankan siswa untuk menyimpulkan materi dan menyimpulka sesui dengan materi, akan tetapi menyimpulkan materi tidak secara sistematik
Aspek yang berada pada kategori kurang, yaitu:
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan/ menganalisis gambar. Dikategorikan kurang karena guru hanya meminta kepada siswa untuk memperhatikan gambar, tanpa memberi kesempatan kepada siswa untuk  bertanya tentang gambar yang ditanyangkan dan siswa untuk focus terhadap gambar.
b. Guru membagi kelompok 2-3 orang siswa, kemudian menganalisis gambar. Dikategorika kurang karena guru hanya membagi kelompok 2-3 orang siswa, tanpa menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dan tidak memperhatika cara kerja siswa.
c. Guru member kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil diskusinya. Dikategorikan kurang karena guru hanya mempersilahkan siswa untuk membacakan hasl diskusinya, tanpa mengarahkan siswa untuk menanggapi hasil kerja kelompok temannya dan guru tidak mengoreksi hasil kerja siswa.
Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada pertemuan I di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas mengajar guru hanya 52,38% dan berada pada kategori kurang. Dengan demikian aktivitas mengajar guru belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.
Siklus I pertemuan II menunjukkan adanya peningkatan pada aspek mengajar guru, yaitu dari 7 aspek yang diamati terdapat 1 aspek yang berada pada kategori baik. 5 aspek pada kategori cukup dan 1 aspek pada kategori kurang. 
Aspek yang berada pada kategori baik yaitu:
a. Guru menayangkan gambar melalui OHP. Dikategorikan baik karena guru menayangkan gambar melalui OHP/LCD , gambar yang ditanyangkan sesuai denga tujuan yang aka dicapai dan gambar yang ditanyangkan  jelas dilihat untuk semua siswa.
Aspek yang berada pada kategori cukup yaitu:
a. Guru mempersiapakan gambar-gambar  sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dikategorikan cukup karena guru mempersiapkan OHP/LCD dan memilih gambar yang akan ditayangkan tanpa menyusun gambar sesuai urutannya.
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan/ menganalisis gambar. Dikategorikan cukup  karena guru  meminta kepada siswa untuk memperhatikan gambar dan memberi kesempatan kepada siswa untuk  bertanya tentang gambar yang ditanyangkan, Tanpa meminta siswa untuk focus terhadap gambar.
c. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil diskusinya. Dikategorikan cukup karena guru  mempersilahkan siswa untuk membacakan hasl diskusinyada mengarahkan siswa untuk menanggapi hasil kerja kelompok temannya , tetapi guru tidak mengoreksi hasil kerja siswa.
d. Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran. Dikategorikan cukup  karena guru menjelaskan materi sesuia dengan materi dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya yang belum dimangerti, tanpa menyarankan siswa untuk memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari guru. Hal ini disebabkan karena guru hanya focus menjelaskan dan tidak memperhatikan siswa yang sedang main-main ditempatnya.
e. Guru memberikan kesimpulan sesuai dengan materi. Dikategorikan cukup karena guru menyarankan siswa untuk menyimpulkan materi dan menyimpulka sesui dengan materi, akan tetapi menyimpulkan materi tidak secara sistematik.
Aspek yang berada pada kategori kurang, yaitu:
a. Guru membagi kelompok 2-3 orang siswa, kemudian menganalisis gambar. Dikategorika kurang karena guru hanya membagi kelompok 2-3 orang siswa, tanpa menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dan tidak memperhatika cara kerja siswa.
Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada pertemuan II di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas mengajar guru hanya 66,66% dan berada pada kategori cukup. Dengan demikian aktivitas mengajar guru belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.

2) Hasil observasi siswa
Adapun hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung melalui model pembelajaran kooperatif tipe example non examples pada siklus I selama dua pertemuan dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa dari 7 aspek yang diamati hanya 5 aspek yang berada pada kategori cukup dan 2 aspek berada dalam kategori kurang. Diuraikan sebagai berikut:
Aspek yang berada pada kategori cukup, yaitu:
a. Siswa siap menerima pelajaran. Dikategorikan cukup karena siswa duduk ditempat masing-masing dan siswa membaca doa, tanpa melengkapi perlengkapan belajar.
b. Siswa memperhatikan gambar yang ditayangka melalui OHP. Dikategorikan cukup karena pandangan siswa tertujuh pada gambar dan serius memparhatikan gambar.
c. Siswa membaca hasil diskusinya. Dikategorikan cukup karena siswa perwakilan dari setiap kelompok melaporkan hasil kerjanya dan siswa menanggapi hasil kerja kelompok temannya, tanpa memperbaiki hasil kerja kelompoknya.
d. Siswa mendengarkan dan memperhatikan materi yang dijelaskan guru. Dikatagorikan cukup karenasiswa serius mendengarkan materi dari guru dan siswa memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru , tanpa bertanya yang belum dimengerti.
e. Siswa menyimpulkan materi sesuai materi. Dikategorikan cukup karena siswa membantu guru menyimpulkan materi pelajaran dan menyimpulkan materi sesuai dengan materi pelajaran, tanpa menyimpulka materi secara sistimatik.

Aspek yang berada pada dikategorikan kurang, yaitu:
a. Siswa menganalisis gambar. Dikategorikan kurang karena siswa hanya mengetahui gambar yang ditayangkan,tanpa mengetahui akibat dari gambar yang ditanyangkan dan mendeskripsikan gambar
b. Siswa bekerja sama untuk mengerjakan tugas kelompok. Dikategorikan kurang karena siswa hanya menanyakan tugas yang dianggap sulit, tanpa bekerja antar kelompok dan memjawab pertanyaan guru tentang penyelesaian tugasnya.
Hasil observasi aktivitas mengajar siswa pada pertemuan I di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas mengajar siswa hanya 57,14% dan berada pada kategori cukup. Dengan demikian aktivitas mengajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.
Siklus I pertemuan II menunjukkan adanya peningkatan pada aspek belajar siswa, yaitu dari 7 aspek yang diamati terdapat 7 kategori cukup.
Aspek yang berada pada kategori cukup, yaitu:
a. Siswa siap menerima pelajaran. Dikategorikan cukup karena siswa duduk ditempat masing-masing dan siswa membaca doa, tanpa melengkapi perlengkapan belajar.
b. Siswa memperhatikan gambar yang ditayangka melalui OHP. Dikategorikan cukup karena pandangan siswa tertujuh pada gambar dan serius memparhatikan gambar. 
c. Siswa menganalisis gambar. Dikategorikan cukup karena siswa mengetahui gambar yang ditayangkandan mengetahui akibat dari gambar yang ditanyangkan, tanpa mendeskripsikan gambar.
d. Siswa bekerja sama untuk mengerjakan tugas kelompok. Dikategorikan cukup karena siswa  menanyakan tugas yang dianggap sulit dan bekerja antar kelompok, tanpa menjawab pertanyaan guru tentang penyelesaian tugasnya.
e. Siswa membaca hasil diskusinya. Dikategorikan cukup karena siswa perwakilan dari setiap kelompok melaporkan hasil kerjanya dan siswa menanggapi hasil kerja kelompok temannya, tanpa memperbaiki hasil kerja kelompoknya.
f. Siswa mendengarkan dan memperhatikan materi yang dijelaskan guru. Dikatagorikan cukup karenasiswa serius mendengarkan materi dari guru dan siswa memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru , tanpa bertanya yang belum dimengerti.
g. Siswa menyimpulkan materi sesuai materi. Dikategorikan cukup karena siswa membantu guru menyimpulkan materi pelajaran dan menyimpulkan materi sesuai dengan materi pelajaran, tanpa menyimpulka materi secara sistimatik.
Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada pertemuan II di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas pembelajaran siswa hanya mendapatkan indikator keberhasilan 66,66% dan berada pada kategori cukup. Dengan demikian aktivitas pembelajaran siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.
3) Tes hasil belajar
Setelah melaksanakan proses pembelajaran sebanyak dua kali pertemuan pada siklus 1 maka gambaran umum rangkuman statistik tes hasil belajar IPA setelah di terapkan model pembelajaran kooperetif tipe example non example  pada siswa kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar menunjukkan nilai rata-rata sebesar 60,31 pada siklus I
Nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar pada mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperetif tipe example non example pada siklus I sebesar 60.31 di peroleh dari jumlah nilai  1749 di bagi jumlahnya siswa 29 orang, sementara itu dapat di gambarkan pula bahwa skor yang di capai responden terbesar dengan skor tertinggi 89 dan skor terendah 44 dari skor yang mungkin di capai 100 dan skor terendah yang mungkin di capai 10. Dengan demikian nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 60,31 masuk pada kategori sedang, sehingga untuk meningkatkan hasil belajar siswa penelitian ini harus di lanjutkan ke siklus II.
Hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar melalui model pembelajaran kooperatif tipe example non example pada mata pelajaran IPA pada siklus I sebesar 60.31. Untuk lebih jelasnya di uraikan kategori nilai berdasarkan lima kelompok yang yang diadaptasi oleh Safari (2003: 23). Berdasarkan skor tes hasil belajar siswa di kelompokkan ke dalam lima kategori, maka di peroleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut : 

Tabel 4.1. Frekuensi dan persentase skor hasil belajar pada siklus I
	Nilai 
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	85-100
	Sangat Tinggi
	1
	3,45

	70-  84
	Tinggi
	15
	51,72

	 55-  69
	Sedang
	7
	24,14

	 40-  54
	Rendah 
	6
	20,29

	0- 39
	Sangat Rendah
	-
	-

	Jumlah
	
	29
	100



Tabel 4.1 Menunjukkan bahwa dari 29 siswa kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperetif tipe example non example pada siklus I secara umum menunjukkan penguasaan siswa terhadap materi belum maksimal. Hal ini terlihat dari hasil tes yang diperoleh yang tertera pada tabel, dimana pada kategori sangat tinggi hanya ada 1 siswa yang mencapai nilai di atas 85 dengan persentasi 3,45%. Siswa yang mencapai kategori tinggi berjumlah 15 siswa dengan persentase 51,72%. Siswa yang mencapai kategori sedang berjumlah 7 siswa dengan persentase 24,14%, siswa yang mencapai kategori rendah berjumlah 6 orang dengan persentase 20,29%. Dan siswa yang mencapai kategori sangat rendah tidak ada.
Apabila hasil belajar siswa pada siklus I dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada tabel:

Table 4.2. Data Deskripsi Ketuntasan Belajar IPA Pada siswa Kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar Siklus I
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70 – 100
	Tuntas 
	16
	55,17%

	0 – 69
	Tidak tuntas
	13
	44,83%

	Jumlah 
	29
	100%



Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 29 siswa terdapat 16 siswa      (55,17 %)  yang tuntas belajar dan 13 siswa (44,83 %)  yang belum tuntas belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus I ketuntasan hasil belajar belum tercapai sepenuhnya karena indikator keberhasilan yang ditetapkan mengisyaratkan bahwa pembelajaran IPA dikategorikan berhasil jika setiap siswa mendapat nilai rata-rata minimal 70 sesuai standar KKM dan ketuntasan belajar minimal 80%. Berdasarkan data pada siklus pertama dapat disimpulkan bahwa hasil belajar  IPA dikategorikan sedang.
2. Tahap Refleksi
Setelah diberikan tindakan berupa model pembelajaran kooperetif tipe examples non examples pada mata pelajaran IPA, kejadian yang dapat dicatat selama proses belajar mengajar berlangsung yang dapat dijadikan sebagai refleksi pada siklus I dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut :
1.Perencanaan siklus I kelebihannya sudah sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya yaitu menggunakan KTSP 2006 dan sesuai dengan silabus dan RPP, membuat lembar observasi guru dan siswa dan membuat kisi-kisi, tapi kekurangnya pada  lembar observasi guru dan siswa masih banyak yang belum dilaksanakan dengan baik.
2. Pelaksanaan siklus I, kekurangannya pada pertemuan pertama dan kedua kedua masih banyak siswa yang kurang memperhatikan pelajaran hal ini terlihat pada saat siswa untuk menganalisis gambar, mengerjakan tugas kelompok dan pada saat guru menjelaskan, siswa juga masih kurang aktif untuk bertanya pada saat guru memberikan kesempatan untuk bertanya.
3. Hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperetif tipe examples non examples pada mata pelajaran IPA dilakukan dengan memberikan tes tertulis yang berisi soal-soal untuk pencapaian indikator dengan perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan . Hasil belajar IPA siswa Kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar dengan model pembelajaran kooperetif tipe example non examples menunjukkan bahwa pada Siklus I nilai rata-rata hasil tes tertulis yang diberikan kepada 29 siswa mendapat nilai rata-rata  60,31 kategori sedang. Nilai  yang dicapai responden terbesar dengan nilai tertinggi 89 dan nilai terendah 44 dari nilai tertinggi yang mungkin dicapai 100 dan nilai terendah yang mungkin dicapai 10. 

2.Pelaksanaan Siklus II 
Adapun kegiatan yang dilakukan pada kegiatan II adalah mengulang kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan pada siklus I, antara lain 

3. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan pada siklus II di laksanakan dengan pertimbangan bahwa pelaksanaan siklus I belum berhasil. Tahap perencanaan siklus II  memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
1) Mempelajari kembali Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2011) dan silabus untuk kelas IV sekolah dasar.
2) Membuat kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan laporan guru kelas bahwa pokok bahasan yang akan di bahas saat penelitian adalah pokok bahasan tentang perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan. Membuat kembali lembar observasi untuk melihat aktivitas belajar siswa pada saat proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperetif tipe example non example pada perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan.
3) Merancang kembali membuat kisi-kisi soal sebagai instrument penelitian
3. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan siklus II merupakan tindakan/kegiatan guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe Example non Examples. Dimana dalam proses pembelajaran guru sangat memperhatikan penerapan langkah-langkah yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah di persiapkan sebelumnya, kemudian siswa dalam belajar juga menunjukkan sikap yang antusias dalam menerima materi yang di ajarkan, sehingga proses pembelajaran berjalan lancar, terlihat pada lembar observasi baik guru maupun  siswa yang meningkat dari kategori cukup menjadi kategori baik. pada siklus ke II ini, pertemuan pertama membahas tentang materi perubahan lingkungan fisik dan perubahannya terhadap daratan dengan pokok bahasan akibat cahaya matahari, kemudian pada pertemuan kedua membahas mengenai akibat gelombang air laut.
	Pada tahap kegiatan pembelajaran, guru memulai pembelajaran dengan melaksanakan setiap langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe example non example sebagai berikut: 
	Pada kegiatan awal, guru masuk ke dalam kelas. Kemudian, guru meletakkan tas, lektop dan LCD di atas meja. Setelah itu guru pergi ke depan kelas mengucapkan salam dan siswa pun denga serentak membalasnya dengan ucapan waalaikum salm warahmatullahi wabarakatu. Kemudian guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar. Setelah berdoa guru mengabses siswa, siswa pun mengankat tangan dan mengucapkan ”Hadir, bu” ketika namanya disebut. Kemudia, guru memberikan appersepsi mengulang sekilas pelajaran tentang hujan dan angin. Guru bertanya kepada siswa, “Apa yang menyebabkan banjir?”. Salah satu siswa menjawab,” Yang menyababkan banjir adalah hujan terus menerus”. Guru bertanya kembali,” Siapa yang bisa sebutkan nama-nama angin?” salah satu dari siswa menjawab,” Angin topan dan angin badai ,Ibu!”. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai yaitu akibat dan mamfaat cahaya matahari dan gelombang air laut.
Selanjutnya, guru menyalakan lektop dan menyambungnya ke LCD. Setelah, gambar sudah tayang ada siswa yang berteriak, “Ibu! Itu gambar orang yang sedang kekeringan?” salah satu siswa yang lain menjawab” Iya, itu gambar nenek mu” (bercanda). Selanjutnya, guru memberikan petunjuk cara mengerjakan tugas. Guru memberikan kesempatan kepeda siswa  untuk memperhatikan/ menganalisis gambar yaitu mencari apa akibat dan manfaat tentang gambar yang ditayangkan tersebut. Ada salah satu siswa yang bertanya,” Ibu! Kalau cahaya matahari apa manfaatnya?” ,ibu guru manjawab,” Biasanya kalau cuaca panas sekali apa yang biasa terjadi?”. Salah satu siswa menjawab,” Dapat mengeringkan pakaian ibu”. Guru menjawab,” Iya, betul salah satu manfaat cahaya matahari adalah dapat mengeringkan pakaian”. Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi sepuluh kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 2-3 orang siswa. Kemudian, siswa mendiskusiskan tugas kelompok,tetapi pada saat siswa sedang serius mengerjakan tugasnya ada salah satu siswa yang hanya main-main di tempatnya  dan selalu menggangngu teman kelompoknya yang sedang mengerjakan tugasnya. Siswa tersebut  memang di anggap siswa yang paling nakal, malas dan bodoh dikelesnya. Kemudian setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugasnya semua kelompok diberi kesempatan ke depan kelas untuk membacakan hasil diskusinya, kemudian guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapinya dan ada beberapa siswa yang menaggapinya. Setelah semua kelompok selesai membacaka hasil diskusi kelompoknya masing-masing. Guru kembali menjelaskan hasil disikusi sesuai tujuan yang ingin dicapai, siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai hal yang belum di mengerti dan ada beberapa siswa yang bertanya. Setelah sudah tidak ada lagi siswa yang bertanya dan sudah di anggap bahwa siswa sudah mengerti. Kemudian, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran, yaitu cahaya matahari dapat mengakibatkan kekeringan dan tanah retak- ratak, gelombang air laut dapat membantu nelayan untuk berlayar mencari ikan.
Kegiatan akhir , guru memberikan pesan-pesan moral, belajarlah denga baik di sekolah maupun dirumah, jangan lupa kerjakan rp-nya, patuhilah perintah allah, orang tua dan guru kalian masing-masing.setelah lonceng berbunyi tanda jam pelajaran telah selesai guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan siswa menjawab dengan ucapan waalaikum salam.
3. Tahap Observasi
2. Hasil observasi mengajar aktivitas guru
Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe example non examples. Pelaksanaan kegiatan siklus II pada hasil observasi yang dilakukan terhadap aktivitas mengajar guru kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar menunjukkan bahwa adanya peningkatan pelaksanaan semua aktivitas yang terdapat dalam RPP dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe example non examples. Siklus II pertemuan I menunjukkan adanya peningkatan pada aspek mengajar guru, yaitu dari 7 aspek yang diamati terdapat 4 aspek yang berada pada kategori baik. 3 aspek pada kategori cukup.


Aspek yang berada pada kategori baik yaitu:
a. Guru mempersiapakan gambar-gambar  sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dikategorikan baik karena guru mempersiapkan OHP/LCD, ditayangkan menyusun gambar sesuai urutannya dan memilih gambar yang akan.
b. Guru menayangkan gambar melalui OHP. Dikategorikan baik karena guru menayangkan gambar melalui OHP/LCD , gambar yang ditanyangkan sesuai denga tujuan yang aka dicapai dan gambar yang ditanyangkan  jelas dilihat untuk semua siswa.
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan/ menganalisis gambar. Dikategorikan baik  karena guru  meminta kepada siswa untuk memperhatikan gambar, memberi kesempatan kepada siswa untuk  bertanya tentang gambar yang ditanyangkan dan guru meminta siswa untuk focus terhadap gambar.
d. Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran. Dikategorikan baik karena guru menjelaskan materi sesuia dengan materi dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya yang belum dimangerti, dan menyarankan siswa untuk memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari guru.
Aspek yang berada pada kategori cukup yaitu:
a. Guru membagi kelompok 2-3 orang siswa, kemudian menganalisis gambar. Dikategorika cukup karena guru  membagi kelompok 2-3 orang siswa dan menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa, tanpa memperhatika cara kerja siswa.
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil diskusinya. Dikategorikan cukup karena guru  mempersilahkan siswa untuk membacakan hasl diskusinyada mengarahkan siswa untuk menanggapi hasil kerja kelompok temannya , tetapi guru tidak mengoreksi hasil kerja siswa.
c. Guru memberikan kesimpulan sesuai dengan materi. Dikategorikan cukup karena guru menyarankan siswa untuk menyimpulkan materi dan menyimpulka sesui dengan materi, akan tetapi menyimpulkan materi tidak secara sistematik.
Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada pertemuan I di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas mengajar guru hanya 85,71% dan berada pada kategori sangat baik. Dengan demikian aktivitas mengajar guru sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.
Siklus II pertemuan II menunjukkan adanya peningkatan pada aspek mengajar guru, yaitu dari 5 aspek yang diamati terdapat 6 aspek yang berada pada kategori baik dan 1 aspek pada kategori cukup.
Aspek yang berada pada kategori baik yaitu:
a. Guru mempersiapakan gambar-gambar  sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dikategorikan baik karena guru mempersiapkan OHP/LCD, ditayangkan menyusun gambar sesuai urutannya dan memilih gambar yang akan.
b. Guru menayangkan gambar melalui OHP. Dikategorikan baik karena guru menayangkan gambar melalui OHP/LCD , gambar yang ditanyangkan sesuai denga tujuan yang aka dicapai dan gambar yang ditanyangkan  jelas dilihat untuk semua siswa.
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan/ menganalisis gambar. Dikategorikan baik  karena guru  meminta kepada siswa untuk memperhatikan gambar, memberi kesempatan kepada siswa untuk  bertanya tentang gambar yang ditanyangkan dan guru meminta siswa untuk focus terhadap gambar.
d. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil diskusinya. Dikategorikan baik karena guru  mempersilahkan siswa untuk membacakan hasl diskusinya, mengarahkan siswa untuk menanggapi hasil kerja kelompok temannya dan mengoreksi hasil kerja siswa.
e. Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran. Dikategorikan baik karena guru menjelaskan materi sesuia dengan materi dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya yang belum dimangerti, dan menyarankan siswa untuk memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari guru.
Aspek yang berada pada kategori cukup yaitu:
a. Guru membagi kelompok 2-3 orang siswa, kemudian menganalisis gambar. Dikategorika cukup karena guru  membagi kelompok 2-3 orang siswa dan menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa, tanpa memperhatika cara kerja siswa.
Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada pertemuan II di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas mengajar guru telah mencapai 95,23% dan berada pada kategori sangat baik. Dengan demikian aktivitas mengajar guru telah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.

2. Hasil observasi siswa
Adapun hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung melalui model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur pada siklus II selama dua pertemuan dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Siklus II pertemuan I menunjukkan adanya peningkatan pada aspek belajar siswa, yaitu dari 7 aspek yang diamati terdapat 3 aspek yang berada pada kategori baik. Dan 4 aspek pada kategori cukup.
Aspek yang berada pada kategori baik yaitu:
a. Siswa siap menerima pelajaran. Dikategorikan baik karena siswa duduk ditempat masing-masing, siswa membaca doa dan melengkapi perlengkapan belajar.
b. Siswa memperhatikan gambar yang ditayangka melalui OHP. Dikategorikan baik karena pandangan siswa tertujuh pada gambar, tidak ribut pada saat gambar ditayangkan dan serius memparhatikan gambar. 
c. Siswa menyimpulkan materi sesuai materi. Dikategorikan baik karena siswa membantu guru menyimpulkan materi pelajaran, menyimpulkan materi sesuai dengan materi pelajaran dan menyimpulka materi secara sistimatik
Aspek yang berada pada katagori cukup, yaitu:
a. Siswa menganalisis gambar. Dikategorikan cukup karena siswa mengetahui gambar yang ditayangkandan mengetahui akibat dari gambar yang ditanyangkan, tanpa mendeskripsikan gambar.
b. Siswa bekerja sama untuk mengerjakan tugas kelompok. Dikategorikan cukup karena siswa  menanyakan tugas yang dianggap sulit dan bekerja antar kelompok, tanpa menjawab pertanyaan guru tentang penyelesaian tugasnya.
c. Siswa membaca hasil diskusinya. Dikategorikan cukup karena siswa perwakilan dari setiap kelompok melaporkan hasil kerjanya dan siswa menanggapi hasil kerja kelompok temannya, tanpa memperbaiki hasil kerja kelompoknya.
d. Siswa mendengarkan dan memperhatikan materi yang dijelaskan guru. Dikatagorikan cukup karenasiswa serius mendengarkan materi dari guru dan siswa memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru , tanpa bertanya yang belum dimengerti.
Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada pertemuan I di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas pembelajaran siswa hanya mendapatkan indikator keberhasilan 80,95% dan berada pada kategori baik. Dengan demikian aktivitas pembelajaran siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.
Siklus II pertemuan II menunjukkan adanya peningkatan pada aspek belajar siswa, yaitu dari 7 aspek yang diamati terdapat 5 aspek yang berada pada kategori baik dan 2 aspek pada kategori cukup.
Aspek yang berada pada kategori baik yaitu:
a. Siswa siap menerima pelajaran. Dikategorikan baik karena siswa duduk ditempat masing-masing, siswa membaca doa dan melengkapi perlengkapan belajar.
b. Siswa memperhatikan gambar yang ditayangka melalui OHP. Dikategorikan baik karena pandangan siswa tertujuh pada gambar, tidak ribut pada saat gambar ditayangkan dan serius memparhatikan gambar. 
c. Siswa bekerja sama untuk mengerjakan tugas kelompok. Dikategorikan baik karena siswa  menanyakan tugas yang dianggap sulit, bekerja antar kelompok dan menjawab pertanyaan guru tentang penyelesaian tugasnya.
d. Siswa mendengarkan dan memperhatikan materi yang dijelaskan guru. Dikatagorikan cukup karenasiswa serius mendengarkan materi dari guru, siswa memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru dan bertanya yang belum dimengerti.
e. Siswa menyimpulkan materi sesuai materi. Dikategorikan baik karena siswa membantu guru menyimpulkan materi pelajaran, menyimpulkan materi sesuai dengan materi pelajaran dan menyimpulka materi secara sistimatik.

Aspek yang berada pada katagori cukup, yaitu:
a. Siswa menganalisis gambar. Dikategorikan cukup karena siswa mengetahui gambar yang ditayangkandan mengetahui akibat dari gambar yang ditanyangkan, tanpa mendeskripsikan gambar.
b. Siswa membaca hasil diskusinya. Dikategorikan cukup karena siswa perwakilan dari setiap kelompok melaporkan hasil kerjanya dan siswa menanggapi hasil kerja kelompok temannya, tanpa memperbaiki hasil kerja kelompoknya.
Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada pertemuan II di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas pembelajaran siswa hanya mendapatkan indikator keberhasilan 90,45% dan berada pada kategori sangat baik. Dengan demikian aktivitas pembelajaran siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.

3. Tes hasil belajar
Tes hasil belajar pada siswa Kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar dilaksanakan dengan memberikan tes tertulis. Tes hasil belajar diberi skor kemudian ditabulasi dan diberikan penilaian (interpretasi). Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap nilai tes hasil belajar siklus II pada siswa kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar pada mata pelajaran IPA  melalui model pembelajaran kooperetif tipe Example non example pada siklus II sebesar 81,86. 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe  Example non example  pada Siklus II adalah 81,86 diperoleh dari jumlah nilai 2374 dibagi jumlah siswa 29. Sementara itu dapat digambarkan pula bahwa skor hasil belajar siswa  dengan skor tertinggi 100 dan skor  terendah 56 dari skor tertinggi yang mungkin dicapai 100 dan skor terendah yang mungkin dicapai 10.  Nilai rata-rata pada siklus II siswa kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar mencapai 81,86 dapat dikategorikan tinggi karena semua siswa telah memenuhi standar dari kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Jika nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dikelompokkan ke dalam lima kategori maka hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar melalui model pembelajaran kooperetif tipe Example non example diperoleh distribusi frekuensi dan persentase disajikan pada tabel 4.3berikut ini: 
Table 4.3 Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa
Siklus II
	Nilai 
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	85-100
	Sangat Tinggi
	10
	34,48

	70-  84
	Tinggi
	16
	55,17

	 55-  69
	Sedang
	3
	10,34

	 40-  54
	Rendah 
	-
	-

	0- 39
	Sangat Rendah
	-
	-

	Jumlah
	
	29
	100



Tabel 4.3. menunjukkan bahwa dari 29 siswa kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar persentase skor hasil belajar siswa setelah di laksanakan model pembelajaran kooperetif tipe Example non example pada mata pelajaran IPA tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah, 3 siswa (10,34%) berada pada kategori sedang, 16 siswa (55,17%) berada pada kategori tinggi, dan 10 siswa (34,48%) berada pada kategori sangat tinggi.
Apabila hasil belajar siswa pada siklus II dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:
Table 4.4 Data Deskripsi Ketuntasan Belajar IPA Pada siswa Kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar
Siklus II
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70 – 100
	Tuntas 
	26
	89,66%

	0 – 69
	Tidak tuntas
	3
	10,34%

	Jumlah 
	29
	100 %


Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa dari 29 siswa terdapat 26 siswa (89,66%)  yang tuntas belajar dan 3 siswa (10,34%)  yang belum tuntas belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus II ketuntasan hasil belajar sudah tercapai sepenuhnya karena indikator keberhasilan yang ditetapkan mengisyaratkan bahwa pembelajaran IPA dikategorikan berhasil jika setiap siswa mendapat nilai rata-rata minimal 70 sesuai standar KKM dan ketuntasan belajar minimal 80%. Berdasarkan data pada siklus II dapat disimpulkan bahwa hasil belajar  IPA dikategorikan sangat tinggi.

4. Refleksi
Pembelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe example non examples yang dilaksanakan pada siswa Kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar melalui siklus pertama belum mampu mencapai tujuan pembelajaran PA secara optimal. Hal ini dapat terlihat antara lain : 
1. Perencanaan pada siklus II ini sudah sangat baik kerena apa yang sudah direncanakan sudah terlaksana dengan baik dan sudah sesuai apa yang diinginkan yaitu menggunakan KTSP 2006, silabus dan RPP  sudah sesuai, lembar observasi guru dan siswa dilaksanakan sesuai dengan yang langkah-langkah model pembelajaran kooperetif tipe model example non examples.
2. Pelaksanaan Siklus I, diperoleh suatu gambaran tindakan yang dilaksanakan pada Siklus II ini, sebagai perbaikan dari tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus I. Hal tersebut dapat dilihat bahwa tindakan yang dilaksanakan secara umum hasilnya semakin sesuai dengan yang diharapkan. Pada siklus II pertemuan ketiga dan keempat, kegiatan pembelajaran melalui menganalisis gambar pada mata pelajaran IPA berjalan cukup lancar dan perhatian siswa terhadap materi pelajaran lebih baik dibanding pertemuan sebelumnya. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya siswa yang aktif saat kegiatan pembelajaran berlangsung seperti aktif bertanya, menjawab pertanyaan, mengerjakan soal di papan tulis, meminta bimbingan guru, dan kerjasama dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan.
3. Hasil belajar pada siklus II terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Inpres Rappocini Kota Makassar setelah penerapan model pembelajaran kooperetif tipe Example non example pada mata pelajaran IPA. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I  60,31 setelah di kategorisasikan berada dalam kategori sedang, mengalami peningkatan pada siklus II 81,86 berada dalam kategori tinggi. 

B. Pembahasan 
Penggunaann model pembelajaran kooperetif tipe Example non example dalam proses pembelajaran IPA perlu dilakukan, hal ini terkait dengan materi pembelajaran yang bersifat abstrak sehingga ada kesulitan bagi siswa untuk memahaminya. Sesuai dengan pernyataan Sadiman (2008) bahwa penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sifat pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk: a) menimbulkan kegairahan belajar, b) memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan, dan c) memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya.
Hasil belajar siswa yang diperoleh setelah dilaksanakan siklus I dalam pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe Example Non Examples skor rata-rata yang diperoleh adalah 55,17% dengan nilai tetinggi 89 dan yang terendah 44 dari skor ideal 70, kentuntasan belajar diperoleh 55,17% dan ketidaktuntasan belajar diperoleh 44,83%. Ini disebabkan karena semangat dan keaktifan siswa dalam pembelajaran tergolong masih kurang terutama perhatian siswa pada saat guru menjelaskan materi pelajaran, tampak ketidak siapan siswa dalam menganalisis  gambar-gambar yang berhubungan dengan materi. Bukan hanya itu, keterlibatan siswa dalam diskusi kelas dan menyimpulkan materi pelajaran tampak pasif dan hanya berani menjawab pertanyaan jika secara bersama-sama. Namun, jika siswa diminta untuk menjawab secara perorangan, maka hanya satu atau dua orang saja yang berani memberikan jawabannya. Begitupun tes evaluasi yang diberikan setiap akhir pembelajaran, masih banyak siswa yang menjawab asal-asalan sehingga tidak mendapatkan hasil yang benar.
Pada siklus II pelaksanaan pembelajaran jauh berbeda dengan siklus I , perhatian, keaktifan dan motivasi siswa  semakin meningkat dibandingkan dengan siklus I karena pada siklus II ini hampir semua siswa dapat melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang diterapkan, bahkan dalam pembelajaran Examples Non Examples sudah cukup bagus dibandingkan sebelumnya. Hal ini terbukti dari banyaknya siswa yang mengerjakan tes akhir dengan benar. Selain itu juga pada siklus II ini keterlibatan siswa dalam diskusi kelas dan menyimpulkan materi pelajaran semakin meningkat meskipun masih ada dua sampai tiga orang siswa yang masih pasif. 
Peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II tidak lepas dari pengaruh aktivitas belajar siswa, dimana penerapan model pemebelajaran kooperetif tipe Example Non Example dalam proses pembelajaran dapat memudahkan peserta didik untuk memilih, mensintesa dan mengolaborasi serta mengakomodasi siswa yang lamban belajar, meningkatkan retensi atau daya ingat siswa, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan tenaga. Secara relevan model pembelajaran kooperetif tipe Example non example dapat menimbulkan gairah belajar dan memungkinkan siswa belajar secara mandiri, sesuai bakat, kemampuan visual dan auditori sehingga penyampaian pesan pembelajaran menjadi lebih terstandar, menarik, dan interaktif dalam menerapkan teori belajar.  
Menurut Sardiman (2007) bahwa belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi, belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, minat, dan penyesuaian diri. Jumrana Samadja dalam hasil penelitiannya, menyatakan bahwa ada korelasi (hubungan) antara aktivitas dengan hasil belajar, dan sikap dengan hasil belajar.Perhitungan korelasi hanya menjelaskan ada tidaknya  hubungan antara dua komponen aktivitas dengan hasil belajar dan sikap dengan hasil belajar, sehingga untuk mengetahui berapa besar pengaruh (konstribusi) aktivitas dan sikap terhadap hasil belajar, perlu diadakan analisis regresi.
Usaha untuk meningkatkan aktivitas, sikap dan hasil belajar siswa sangatlah tidak mudah apalagi kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam memahami materi pelajaran IPA. Untuk itu, perlu adanya pemilihan media yang cocok dengan materi yang akan diajarkan. Peneliti juga menyadari bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa, bukan hanya semata-mata dipengaruhi oleh aktifitas siswa selama diajar dengan model Example non example, tetapi juga dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model analisis ini, dari hasil analisis ini diketahui masih banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa selain itu, peneliti juga menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa kekurangan seperti, adanya dalam pengamatan aktifitas belajar siswa kurang maksimal dikarenakan keterbatasan observer.


















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di kemukakan, dapat di tarik kesimpulan bahwa hasil mengajar guru mengalami peningkatan. Dimana pada siklus I berada pada kategori kurang, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi kategori sangat baik. Begitu pula dengan aktivitas siswa, pada siklus I berada pada kategori kurang, sedangkan  pada siklus II meningkat menjadi kategori sangat baik. Hal ini terbukti dari nilai tes hasil belajar siswa pada siklus I berada pada kategori sedang, sedangkan pada siklus II berada pada kategori tinggi. Sesuai data tersebut, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Example non Examples pada SD Inpres Rappocini Kota Makassar dapat peningkatan hasil belajar IPA siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang perlu disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Dalam upaya peningkatan hasil belajar IPA pada semua jenjang pendidikan, khususnya di Sekolah Dasar salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kompetensi guru dalam hal penguasaan metode pembelajaran yang bervariasi dan relevan dengan materi ajar.
2.  Terkhusus kepada siswa, dalam rangka peningkatan aktivitas dan hasil belajar IPA hendaknya melaksanakan belajar dengan berbuat bukan penghafalan dan imajinasi semata.
3. Dengan selesainya skripsi ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi pemikiran bagi guru-guru dan siswa SD Inpres Rappocini Kota Makassar untuk dijadikan sebagai pedoman perbaikan kualitas metode dan model pembelajaran di kelas.
4. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneruskan atau melengkapi penelitian ini, sehingga apa yang kita inginkan bersama dapat mencapai hasil yang lebih akurat dan terpercaya.




5. Kepada pihak sekolah, kiranya dapat memberikan sumbangsi untuk lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui kelengkapan prasarana sekolah.
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LAMPIRAN I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
	SIKLUS I PERTEMUAN I	

		         Nama Sekolah		: SD INPRES RAPPOCINI
Mata Pelajaran		: IPA
Pokok Bhasan	: Perubahan Lingkungan Fisik dan Pengaruhnya  terhadap Daratan
Sub Pokok Bahasan	: Hujan 
Alokasi Waktu		: 2 X 35 Menit  


A. Standar Kompetensi
10.Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan

B. Kompetensi Dasar
10.1 Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut)

C. Indikator
1. Menjelaskan terjadinya hujan
2. Menyebutkan manfaat dan akibat hujan

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaska terjadinya hujan
2. Siswa dapat menyebutkan 2 manfaat dari hujan
3. Siswa dapat menyebutkan 2 akibat dari hujan 

E. Materi Pokok
Hujan
Hujan sangat dinantikan oleh manusia, terutama para petani untuk mengairi sawah atau lahan pertaniannya. Banjir sering terjadi di manamana akibat hujan. Di perkotaan, banjir dapat disebabkan oleh air hujan yang tidak tertampung lagi di sungai-sungai untuk dialirkan kelaut. Selain itu banjir dapat merusak lapisan tanah. Tanah yang gundul tidak akan mampu menahan aliran air, sehingga terjadilah erosi atau pengikisan tanah. Tanah yang terkikis terbawa oleh aliran air dan diendapkan pada suatu tempat, peristiwa itu dinamakan sedimentasi.

F. Model Pembelajaran
Example Non Examples

G. Metode Pembelajaran
Diskusi , pemberian tugas, dan cerama 

H. Langkah –Langkah Pembelajaran
Kegiatan awal 
	1. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa.
2. Mengecek kesiapan belajar siswa, dan media yang akan digunakan dalam pembelajaran
3. Appersepsi yaitu menanyakan bagaimana cuaca hari ini
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai
	10 menit 



Kegiata inti
	1. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2. Guru menempelkan gambar mengenai akibat dari hujan papan tulis atau ditayangkan melalui OHP.
3. Guru memberikan petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk memerhatikan/menganalisis gambar yakni akibat dari hujan 
4. Guru membagi kelompok siswa yang terdiri dari 2-3 orang siswa untuk mendiskusikan  mengenai akibat hujan 
5. Tiap kelompok di beri kesempatan ke depan kelas untuk membacakan hasil diskusinya.
6. Guru menjelaskan hasil disikusi sesuai tujuan yang ingin dicapai,
7. Guru dan siswa sama- sama menyimpulkan materi

	50 menit



Kegiatan akhir 
	1. Guru memberikan pesan-pesan moral
2. Berdoa dan menutup pembelajaran 
	10 menit



I. Media dan sumber
1. Media  
Gambar akibat dari hujan
2. Sumber 
DEVI, Poppy. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam: untuk SD/MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional







J. Penilaian
1. Teknik penilaian 		: tetulis dan lisan
2. Bentuk			: uraian
3. Instrumen			:terlampir
4. Kunci jawaban		:terlampir
5. Pedoman penskoran		: terlampir		
				

Makassar ,   20 Maret 2014
Guru Kelas 					Peneliti

Yuniati, S.Pd				Riska Andriani Syamsuddin
	NIP.19860605 201101 2 036			Nim: 104 704 249

Menyetujui 
Kepala Sekolah


Megawati ,S.Pd
Nip . 19561231 198303 2 081







Evaluasi 
1. Jelaskan proses terjadinya hujan
Jawab :


2. Tuliskan 2 manfaat hujan
Jawab: 


3. Tuliskan 2 akibat hujan
Jawab: 
















Kunci Jawaban
1. Proses terjadinya hujan adalah dengan bantuan sinar matahari air menguap ke  atas menbentuk awan, jika awan sudah tidak bisa lagi menampung air langin akan menjadi mendung dan turunlah rintik-rintik air
2. Manfaat hujan
· sebagai sumber air untuk tumbuh-tumbuhan
· sebagai sumber air para petani untuk mengairi sawahnya
3. Akibat hujan
· dapat mengakibatka banjir
· dapat terjadi longsor di tanah yang gundul/ tandus









Yang manakah yang merupakan akibat dari banjir
1.[image: ]  2.   [image: ]      
 3.[image: ]       4. [image: ]
5. [image: ]      6.  [image: ]
7.[image: ]

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I PERTEMUAN II

		         Nama Sekolah		: SD INPRES RAPPOCINI
Mata Pelajaran		: IPA
Pokok Bhasan	:Perubahan Lingkungan Fisik dan Pengaruhnya  terhadap Daratan
Sub Pokok Bahasan	: Angin
Alokasi Waktu		: 3 X 35 Menit  


A. Standar Kompetensi
10.Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan

B. Kompetensi Dasar
10.1 Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut)

C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian angin
2. Menyebutkan manfaat dan akibat angin

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaska pegertian angin
2. Siswa dapat menyebutkan 2 manfaat dari angin
3. Siswa dapat menyebutkan 2 akibat dari angin



E. Materi Pokok

Angin 
Angin kencang sambil berputar disebut angin puting beliung. Angin ini dapat menyapu segala yang ada di permukaan bumi, rumah-rumah, kendaraan bahkan pohon-pohon juga dapat terangkat dan rusak. Di Amerika, angin ini terkenal dengan nama angin Tornado. Angin yang kencang dapat mengikis daratan yang dilaluinya. Tanah dan bebatuan dapat terkikis oleh angin. Batuan yang terkikis oleh angin dapat berubah menjadi batuan yang berlubang-lubang, sehingga batuan berbentuk seperti jamur. Pengikisan tanah oleh angin dapat dicegah dengan menanami tanah
dengan pepohonan

F. Model Pembelajaran
Example Non Examples
G. Metode Pembelajaran
Diskusi , pemberian tugas, dan cerama
 
H. Langkah –Langkah Pembelajaran

Kegiatan awal 
	1. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa.
2. Mengecek kesiapan belajar siswa, dan media yang akan digunakan dalam pembelajaran
3. Appersepsi yaitu menanyakan akibat dari hujan
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai
	10 menit 



Kegiatan inti
	1. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2. Guru menempelkan gambar mengenai akibat dari angin papan tulis atau ditayangkan melalui OHP.
3. Guru memberikan petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk memerhatikan/menganalisis gambar yakni akibat dari angin 
4. Guru membagi kelompok siswa yang terdiri dari 2-3 orang siswa untuk diskusi 
5. Tiap kelompok di beri kesempatan ke depan kelas untuk membacakan hasil diskusinya.
6. Guru menjelaskan hasil disikusi sesuai tujuan yang ingin dicapai,
7. Guru dan siswa sama- sama menyimpulkan materi
	50 menit



Kegiatan akhir 
	1. Guru memberikan pesan-pesan moral
2. Berdoa dan menutup pembelajaran 
	10 menit




I. Media dan sumber
1. Media  
Gambar akibat dari angin
2. Sumber 
DEVI, Poppy. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam: untuk SD/MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional

J. Penilaian
1. Teknik penilaian 		: tetulis dan lisan
2. Bentuk			: uraian
3. Instrumen			:terlampir
4. Kunci jawaban		:terlampir
5. Pedoman penskoran	: terlampir		
				
			
Makassar ,   22 Maret 2014

Guru Kelas 					Peneliti

Yuniati, S.Pd				Riska Andriani Syamsuddin
	NIP.19860605 201101 2 036			Nim: 104 704 249


Menyetujui 
Kepala Sekolah


Megawati ,S.Pd
Nip . 19561231 198303 2 081











Evaluasi 
1. Apa yang dimaksud dengan angin
Jawab:

2. Tuliskan 2 manfaat angin
Jawab : 


	 


3. Tuliskan 2 akibat angin
Jawab : 






















Kunci Jawaban 
1. Angin adalah udara yang bergerak
2. Manfaat angin
· mengeringkan pakaian yang basah, 
· membatu para nelayan untuk berlayar
3. Akibat  angin
· dapat membuat pohon-pohon tercabut atau tumbang 
· dapat merubuhkan bangunan














Yang manakan yang merupakan perubahan lingkungan akibat angin
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS II PERTEMUAN I

		         Nama Sekolah		: SD INPRES RAPPOCINI
Mata Pelajaran		: IPA
Pokok Bhasan	:Perubahan Lingkungan Fisik dan Pengaruhnya  terhadap Daratan
Sub Pokok Bahasan	:Cahaya Matahari
Alokasi Waktu		: 2 X 35 Menit  
                                                                                                       

A. Standar Kompetensi
10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan

B. Kompetensi Dasar
10.1 Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut)
C. Indikator
1. Menjelaskan akibat cahaya matahari
2. Menyebutkan manfaat dari cahaya matahari

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan 2 akibat cahaya matahari
2. Siswa dapat menyebutkan 2 manfaat cahaya matahari



E. Materi Pokok
Cahaya Matahari

Pada musim kemarau, panas matahari menyebabkan air yang ada di permukaan tanah menguap, tanah menjadi kering tumbuhan banyak yang mati kalau tidak disiram. Kekeringan pada tanah dapat mengakibatkan tanah menjadi retakretak. Perubahan yang tampak akibat kekeringan, yaitu di daerah pertanian yang biasanya hijau oleh pohon-pohon tampak gersang. Kerusakan karena kekeringan, tanah menjadi kurang subur. Untuk pencegahan kekeringan di daerah pertanian atau pesawahan dibuat irigasi yaitu aliran sungai dibendung kemudian aliran air dibagi secara teratur sehingga semua daerah kebagian air. Kekeringan terus-menerus menyebabkan bencana alam, misalnya di Afrika. Negara-negara yang mengalami ini biasanya disuplai bahan makanan dan air dari negara lain.

F. Model Pembelajaran
Example Non Examples

G. Metode Pembelajaran
Diskusi , pemberian tugas, dan cerama 

H. Langkah –Langkah Pembelajaran
Kegiatan awal 
	1. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa.
2. Mengecek kesiapan belajar siswa, dan media yang akan digunakan dalam pembelajaran
3. Appersepsi yaitu menanyakan musin d Indonesia ada berapa macam
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai
	10 menit 



Kegiata inti
	1. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2. Guru menempelkan gambar tentang akibat dari cahaya matahari di papan tulis atau ditayangkan melalui OHP.
3. Guru memberikan petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk memerhatikan/menganalisis gambar yakni akibat cahaya matahari
4. Guru membagi kelompok siswa yang terdiri dari 2-3 orang siswa untuk  diskusi.
5. Tiap kelompok diberi kesempatan ke depan kelas untuk membacakan hasil diskusinya.
6. Guru menjelaskan hasil disikusi sesuai tujuan yang ingin dicapai,
7. Guru dan siswa sama- sama menyimpulkan materi
	50 menit



Kegiatan akhir 
	1. Guru memberikan pesan-pesan moral
2. Berdoa dan menutup pembelajaran 
	10 menit



I. Media dan sumber
Media  
Gambar akibat dari cahaya matahari
Sumber 
DEVI, Poppy.(2008) Ilmu Pengetahuan Alam: untuk SD/MI Kelas IV Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional

J. Penilaian
1. Teknik penilaian 		: tetulis dan lisan
2. Bentuk			: uraian
3. Instrumen			:terlampir
4. Kunci jawaban		:terlampir
5. Pedoman penskoran	: terlampir		
				

Makassar ,   27 Maret 2014

Guru Kelas 					Peneliti

Yuniati, S.Pd				Riska Andriani Syamsuddin
	NIP.19860605 201101 2 036			Nim: 104 704 249

Menyetujui 
Kepala Sekolah

Megawati ,S.Pd
Nip . 19561231 198303 2 081









Evaluasi




1. Tuliskan 2 manfaat cahaya matahari
Jawab:




2. Tuliskan 2 akibat cahaya matahari
Jawab:





























Kunci Jawaban 


1. Manfaat cahaya matahari
· dapat mengeringkan pakaian
· Membantu tumbuhan untuk proses fotosintesis
2. Akibat  cahaya matahari
· dapat mengakibatkan tumbuhan dan pepohonan menjadi kering
· Tanah dapat menjadi kering dan retak- retak





























Yang manakah merupaka perubahan lingkungan akibat cahaya matahari
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS II PERTEMUAN II

		         Nama Sekolah		: SD INPRES RAPPOCINI
Mata Pelajaran		: IPA
Pokok Bhasan	:Perubahan Lingkungan Fisik dan Pengaruhnya  terhadap Daratan
Sub Pokok Bahasan	:Gelombang air laut
Alokasi Waktu		: 3 X 35 Menit  
                                                                                                       

A. Standar Kompetensi
10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan

B. Kompetensi Dasar
10.1 Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya matahari matahari, dan gelombang air laut)
C. Indikator
1. Menjelaskan gelombang air laut
2. Menyebutkan manfaat dari gelombang air laut


D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan 2 akibat gelombang air laut
2. Siswa dapat menyebutkan 2 manfaat dan kerugian gelombang air laut




E. Materi Pokok
Gelombang Air Laut

Ombak terjadi karena gelombang air laut. Pantai yang landai dapat terjadi akibat batu karang di pantai terusmenerus terhantam ombak air laut. Batu karang hancur menjadi butiran pasir yang halus terhampar luas. Jika pasir berasal dari batu karang berwarna putih pantai ini dikenal dengan nama pasir putih. Pantai yang curam dengan batu karang yang terjal terjadi karena empasan gelombang air laut yang sangat kuat mengikis batu karang dalam waktu beribu-ribu tahun. Pada pantai ini ada batu karang yang membentuk gua-gua dan dikenal dengan nama karang bolong. Pengikisan daratan oleh gelombang air laut menyebabkan perubahan pada permukaan bumi. Peristiwa ini ini disebut Abrasi. Abrasi yang telah terjadi menimbulkan pantai-pantai yang sangat indah. Abrasi dapat pula menimbulkan masalah, contohnya air laut sampai ke daratan bahkan sampai ke pemukinan penduduk bahkan ada pula pulau-pulau kecil yang tenggelam. Pencegahan abrasi di pantai-pantai yang landai, yaitu dengan pelestarian hutan bakau di sepanjang pantai.

F. Model Pembelajaran
Example Non Examples

G. Metode Pembelajaran
Diskusi , pemberian tugas, dan cerama 

H. Langkah –Langkah Pembelajaran

Kegiatan awal 
	1. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa.
3. Mengecek kesiapan belajar siswa, dan media yang akan digunakan dalam pembelajaran
4. Appersepsi yaitu menanyakan siapa yang sering ke pantai?
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai
	10menit 



Kegiata inti
	1. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2. Guru menempelkan gambar tentang akibat gelombang air laut di papan tulis atau ditayangkan melalui OHP.
3. Guru memberikan petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk memerhatikan/menganalisis gambar yakni akibat gelombang air laut
4. Guru membagi kelompok siswa yang terdiri dari 2-3 orang siswa untuk  diskusi.
5. Tiap kelompok diberi kesempatan ke depan kelas untuk membacakan hasil diskusinya.
6. Guru menjelaskan hasil disikusi sesuai tujuan yang ingin dicapai,
7. Guru dan siswa sama- sama menyimpulkan materi
	85menit



Kegiatan akhir 
	1. Guru memberikan pesan-pesan moral
2. Berdoa dan menutup pembelajaran 
	10 Menit



I. Media dan sumber

Media  
Gambar akibat dari gelombang air laut

Sumber 
DEVI, Poppy.(2008) Ilmu Pengetahuan Alam: untuk SD/MI Kelas IV Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional


J. Penilaian
1. Teknik penilaian 		: tetulis dan lisan
2. Bentuk				: uraian
3. Instrumen			:terlampir
4. Kunci jawaban		:terlampir
5. Pedoman penskoran		: terlampir		
				
Makassar ,   29 Maret 2014

Guru Kelas 					Peneliti

Yuniati, S.Pd				Riska Andriani Syamsuddin
	NIP.19860605 201101 2 036			Nim: 104 704 249

Menyetujui 
Kepala Sekolah


Megawati ,S.Pd
Nip . 19561231 198303 2 081







Evaluasi 

1. Tuliskan 2 manfaat gelombang air laut
Jawab:





2. Tuliskan 2 akibat gelombang air laut
Jawab:





3. Apa yang dimaksud dengan abrasi
Jawab:






















Kunci Jawaban 


1. Manfaat gelombang air laut adalah:
· di manfaatkan para nelayan untuk berlayar di laut pada saat terjadi pasang naik dan pasang surut
· dimanfaatkan untuk bermain selancar
3. Akibat gelombang  air laut
· batu karang dipantai dapat hancur karena d hantam ombak
· dapat menghatam pemukiman yang ada di pinggir pantai
4. Abrasi adalah proses pengikisan daratan oleh gelombang air laut












Yang manakan merupakan perubaha lingkungan akibat dari gelombang air laut
1.[image: ]  2.[image: ]3.[image: ]  4.[image: ]5.[image: ]  6.[image: ]





LAMPIRAN II
TES HASIL BELAJAR SIKLUS I

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar
4. Jelaskan proses terjadinya hujan
Jawab:	


5. Tuliskan 2 manfaat hujan
Jawab: 


	 


6. Tuliskan 2 akibat hujan
Jawab: 


	 


7. Apa yang dimaksud dengan angin
Jawab:

8. Tuliskan 2 manfaat angin
Jawab : 	 



9. Tuliskan 2 akibat angin
Jawab : 

Kunci Jawaban
4.  Proses terjadinya hujan adalah dengan bantuan sinar matahari air menguap ke  atas menbentuk awan, jika awan sudah tidak bisa lagi menampung air langin akan menjadi mendung dan turunlah rintik-rintik air
5. Manfaat hujan
· untuk sumber air untuk tumbuh-tumbuhan
· sebagai sumber air para petani untuk mengairi sawahnya
6. Akibat hujan
· dapat mengakibatka banjir
· dapat terjadi longsor di tanah yang gundul/ tandus
7. Angin adalah udara yang bergerak
8. Manfaat angin
· mengeringkan pakaian yang basah, 
· membatu para nelayan untuk berlayar
9. Akibat  angin
· dapat membuat pohon-pohon tercabut atau tumbang 
·  dapat merubuhkan bangunan 








Pedoman Penskoran
1. Skor 3: jika menjawab 2 dan benar
Skor 2:jika menjawab 1 dan benar
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak menjawab
2. Skor 3: jika menjawab 2 dan benar
Skor 2:jika menjawab 1 dan benar
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak menjawab
3. Skor 3: jika menjawab 2 dan benar
Skor 2:jika menjawab 1 dan benar
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak menjawab
4. Skor 3: jika menjawab 2 dan benar
Skor 2:jika menjawab 1 dan benar
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak menjawab
5. Skor 3: jika menjawab 2 dan benar
Skor 2:jika menjawab 1 dan benar
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak menjawab
6. Skor 3: jika menjawab 2 dan benar
Skor 2:jika menjawab 1 dan benar
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak menjawab


				Nilai = 

Tes Hasil Belajar Siklus II

Jawablah soal di bawah ini
3. Tuliskan 2 manfaat gelombang air laut
Jawab:





4. Tuliskan 2 akibat gelombang air laut
Jawab:





5. Apa yang dimaksud dengan abrasi
Jawab:



6. Bagaimanakah cara pencegahan abrasi
Jawab:



7. Tuliskan 2 manfaat cahaya matahari
Jawab:




8. Tuliskan 2 akibat cahaya matahari
Jawab:





Kunci Jawaban 

5. Manfaat gelombang air laut adalah:
· di manfaatkan para nelayan untuk berlayar di laut pada saat terjadi pasang naik dan pasang surut
· dimanfaatkan untuk bermain selancar

6. Akibat gelombang  air laut
· batu karang dipantai dapat hancur karena d hantam ombak
· dapat menghatam pemukiman yang ada di pinggir pantai
7. Abrasi adalah proses pengikisan daratan oleh gelombang air laut.
8. Cara  pencegahan abrasi dengan menanam hutan bakau 
9. Manfaat cahaya matahari
· dapat mengeringkan pakaian
· Membantu tumbuhan untuk proses fotosintesis
10. Akibat  cahaya matahari
· dapat mengakibatkan tumbuhan dan pepohonan menjadi kering
· Tanah dapat menjadi kering dan retak- retak





Pedoman Penskoran
1. Skor 3: jika menjawab 2 dan benar
Skor 2:jika menjawab 1 dan benar
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak menjawab
2. Skor 3: jika menjawab 2 dan benar
Skor 2:jika menjawab 1 dan benar
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak menjawab
3. Skor 3: jika menjawab 2 dan benar
Skor 2:jika menjawab 1 dan benar
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak menjawab
4. Skor 3: jika menjawab 2 dan benar
Skor 2:jika menjawab 1 dan benar
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak menjawab
5. Skor 3: jika menjawab 2 dan benar
Skor 2:jika menjawab 1 dan benar
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak menjawab
6. Skor 3: jika menjawab 2 dan benar
Skor 2:jika menjawab 1 dan benar
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak menjawab


			Nilai = 


LAMPIRAN III
HASIL OBSERVASI GURU
SIKLUS I (Pertemuan I)


Nama sekolah		:  SD Inpres Rappocini 
Tahun Pelajaran	:  2013/ 2014
Kelas/ Semester	:  IV  / II 



Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.

	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Kategori 

	
	
	
	B
	C
	 K

	1.
	Guru mempersiapakan gambar-gambar  sesuai dengan tujuan pembelajaran
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru mempersiakan OHP/LCD

Guru menyusun gambar-gambar

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memilih gambar-gambar yang akan ditayangkan 
	
	
	

	2.
	Guru menayangkan gambar melalui OHP 
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menggunakan OHP/LCD

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menayangkan gambar sesuai tujuan pembelajaran

Guru menayangkan gambar yang jelas dilihat untuk semua siswa
	
	
	

	3
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan/ menganalisis gambar
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru meminta kepada siswa untuk memperhatikan gambar


Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang gambar yang di tayangkan


Guru meminta siswa agar focus terhadap gambar
	
	
	

	4.
	Guru membagi kelompok 2-3 orang siswa,kemudian menganalisis gambar
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru membagi kelompok 2-3 orang siswa 


a) Guru menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa

       Guru memperhatikan cara kerja siswa

	
	
	

	5
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil diskusinya
	[image: D:\putih ceklis.JPG]      Guru mempersilahkan siswa untuk membacakan hasil diskusinya


Guru mengarahkan siswa untuk menanggapi hasil kerja kelompok temannya

      Guru mengoreksi hasil kerja   siswa.

	
	
	

	6
	Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menjelaskan sesuai materi

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

Guru menyarankan siswa agar mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru
	
	
	

	7
	Guru memberikan kesimpulan sesuai dengan materi
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menyarahkan siswa untuk menyimpulakan materi

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menyimpulkan materi sesuai materi pelajaran

Guru menyimpulkan materi secara sistimatik


	
	
	

	Skor perolehan
	
	4
	3

	Jumlah skor perolehan
	
	8
	3

	Indicator keberhasilan (persentase %)
	52,38%



Keterangan:

3  =  Baik (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)	
2  =  Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana) 
1  =  Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)


									Observer 


									Riska Andriani. S




HASIL OBSERVASI GURU
SIKLUS I (Pertemuan II)


Nama sekolah		:  SD Inpres Rappocini 
Tahun Pelajaran	:  2013/ 2014
Kelas/ Semester	:  IV  / II 



Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.

	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Kategori 

	
	
	
	B
	C
	K

	1.
	Guru mempersiapakan gambar-gambar  sesuai dengan tujuan pembelajaran
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru mempersiakan OHP/LCD

Guru menyusun gambar-gambar

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memilih gambar-gambar yang akan ditayangkan 
	
	
	

	2.
	Guru menayangkan gambar melalui OHP 
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menggunakan OHP/LCD

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menayangkan gambar sesuai tujuan pembelajaran

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menayangkan gambar yang jelas dilihat untuk semua siswa
	
	
	

	3
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan/ menganalisis gambar
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru meminta kepada siswa untuk memperhatikan gambar

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang gambar yang di tayangkan

Guru meminta siswa agar focus terhadap gambar

	
	
	

	4.
	Guru membagi kelompok 2-3 orang siswa,kemudian menganalisis gambar
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru membagi kelompok 2-3 orang siswa 


b) Guru menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa

       Guru memperhatikan cara kerja siswa

	
	
	

	5
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil diskusinya
	[image: D:\putih ceklis.JPG]      Guru mempersilahkan siswa untuk membacakan hasil diskusinya

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru mengarahkan siswa untuk menanggapi hasil kerja kelompok temannya

      Guru mengoreksi hasil kerja siswa.

	
	
	

	6
	Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menjelaskan sesuai materi

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

Guru menyarahkan siswa agar mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru


	
	
	

	7
	Guru memberikan kesimpulan sesuai dengan materi
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menyarahkan siswa untuk menyimpulakan materi


[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menyimpulkan materi sesuai materi pelajaran


Guru menyimpulkan materi secara sistimatik


	
	
	

	Skor perolehan
	1
	5
	1

	Jumlah skor perolehan
	3
	10
	1

	Indicator keberhasilan (persentase %)
	66,66%



Keterangan:

3  =  Baik (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)	
2  =  Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana) 
1  =  Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)


									Observer 


									Riska Andriani.S




HASIL OBSERVASI GURU
SIKLUS II (Pertemuan I)


Nama sekolah		:  SD Inpres Rappocini 
Tahun Pelajaran	:  2013/ 2014
Kelas/ Semester	:  IV  / II 



Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.

	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Kategori 

	
	
	
	B
	C
	K

	1.
	Guru mempersiapakan gambar-gambar  sesuai dengan tujuan pembelajaran
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru mempersiakan OHP/LCD

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menyusun gambar-gambar

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memilih gambar-gambar yang akan ditayangkan 
	
	
	

	2.
	Guru menayangkan gambar melalui OHP 
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menggunakan OHP/LCD

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menayangkan gambar sesuai tujuan pembelajaran

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menayangkan gambar yang jelas dilihat untuk semua siswa
	
	
	

	3
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan/ menganalisis gambar
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru meminta kepada siswa untuk memperhatikan gambar

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang gambar yang di tayangkan


[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru meminta siswa agar focus terhadap gambar

	
	
	

	4.
	Guru membagi kelompok 2-3 orang siswa,kemudian menganalisis gambar
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru membagi kelompok 2-3 orang siswa 

c) [image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa
       Guru memperhatikan cara kerja siswa

	
	
	

	5
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil diskusinya
	[image: D:\putih ceklis.JPG]      Guru mempersilahkan siswa untuk membacakan hasil diskusinya

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru mengarahkan siswa untuk menanggapi hasil kerja kelompok temannya

      Guru mengoreksi hasil kerja siswa.

	
	
	

	6
	Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menjelaskan sesuai materi

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menyarahkan siswa agar mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru
	
	
	

	7
	Guru memberikan kesimpulan sesuai dengan materi
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menyarahkan siswa untuk menyimpulakan materi

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menyimpulkan materi sesuai materi pelajaran

Guru menyimpulkan materi secara sistimatik


	
	
	

	Skor perolehan
	4
	3
	

	Jumlah skor perolehan
	12
	6
	

	Indicator keberhasilan (persentase %)
	85,71%



Keterangan:

3  =  Baik (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)	
2  =  Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana) 
1  =  Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)


									Observer 


									Riska Andriani .S





HASIL OBSERVASI GURU
SIKLUS II (Pertemuan II)


Nama sekolah		:  SD Inpres Rappocini 
Tahun Pelajaran	:  2013/ 2014
Kelas/ Semester	:  IV (lima) / II (Dua)



Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.

	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Kategori 

	
	
	
	B
	C
	K

	1.
	Guru mempersiapakan gambar-gambar  sesuai dengan tujuan pembelajaran
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru mempersiakan OHP/LCD

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menyusun gambar-gambar

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memilih gambar-gambar yang akan ditayangkan 
	
	
	

	2.
	Guru menayangkan gambar melalui OHP 
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menggunakan OHP/LCD

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menayangkan gambar sesuai tujuan pembelajaran

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menayangkan gambar yang jelas dilihat untuk semua siswa
	
	
	

	3
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan/ menganalisis gambar
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru meminta kepada siswa untuk memperhatikan gambar

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang gambar yang di tayangkan

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru meminta siswa agar focus terhadap gambar

	
	
	

	4.
	Guru membagi kelompok 2-3 orang siswa,kemudian menganalisis gambar
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru membagi kelompok 2-3 orang siswa 


d) [image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa

       Guru memperhatikan cara kerja siswa

	
	
	

	5
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil diskusinya
	[image: D:\putih ceklis.JPG]      Guru mempersilahkan siswa untuk membacakan hasil diskusinya

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru mengarahkan siswa untuk menanggapi hasil kerja kelompok temannya
[image: D:\putih ceklis.JPG]
      Guru mengoreksi hasil kerja siswa.

	
	
	

	6
	Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menjelaskan sesuai materi

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menyarahkan siswa agar mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru

	
	
	

	7
	Guru memberikan kesimpulan sesuai dengan materi
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menyarahkan siswa untuk menyimpulakan materi

[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menyimpulkan materi sesuai materi pelajaran


[image: D:\putih ceklis.JPG]Guru menyimpulkan materi secara sistimatik


	
	
	

	Skor perolehan
	6
	1
	

	Jumlah skor perolehan
	18
	2
	

	Indicator keberhasilan (persentase %)
	95,23%



Keterangan:

3  =  Baik (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)	
2  =  Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana) 
1  =  Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)


									Observer 


									Riska Andriani.S




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
SIKLUS I (PERTEMUAN I)

Nama sekolah	:  SD Inpres Rappocini
Tahun Pelajaran	:  2013/ 2014
Kelas/ Semester	:  IV  / II 


Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat siswa mengikuti pelajaran berlangsung.
	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Kategori 

	
	
	
	B
	C
	K

	1.
	Siswa siap menerima pelajaran
	a) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa duduk di tempatnya masing-masing
b) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa membaca doa
c) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa melengkapi perlengkapan belajar
	
	
	

	2.
	Siswa memperhatikan gambar yang ditayangkan melelui OHP
	a) [image: D:\putih ceklis.JPG]pandangan siswa  tertujuh pada gambar
Siswa tidak rebut pada saat gambar di tayangkan
b) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa serius memperhatika gambar
	
	
	

	3
	Siswa menganalisis gambar
	a) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mengetahui gambar apa yang ditayangkan
b) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mengetahui akibat dari gambar yang di tayangkan
Siswa mendeskripsikan gambar
	
	
	

	4.
	Siswa bekerja sama untuk mengerjakan tugas kelompok
	a) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menanyakan tugas yang dianggap sulit
[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa bekerja antar kelompok
Siswa menjawab pertanyaan guru tentang penyelesaian tugasnya
	
	
	

	5.
	Siswa membacakan hasil diskusinya
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa perwakian dari setiap kelompok meleporkan hasil kerjanya
[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menanggapi hasil kerja kelompok temannya
Siswa memperbaiki hasi kerja kelompok
	
	
	

	6
	Siswa mendengarkan dan memperhatikan materi yang dijelaskan guru
	a) [image: D:\putih ceklis.JPG][image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa serius mendengar materi dari guru
Siswa memperhetikan materi yang di jelaskan oleh guru
Siswa  bertanya yang belum di mengerti
	
	
	

	7.
	Siswa menyimpulkan materi sesuai materi
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa  membantu guru menyimpulkan materi pelajaran
[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menyimpulkan materi sesuai dengan materi pelejaran
     Siswa menyimpulkan materi secara sistimatik 
	
	
	

	Skor perolehan
	
	5
	2

	Jumlah skor perolehan
	
	10
	2

	Indicator keberhasilan (persentase %)
	57,14%


Keterangan:
3  =  Baik (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)	
2  =  Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana) 
1  =  Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

								Observer 

Rahmawati 


HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
SIKLUS I (PERTEMUAN II)

Nama sekolah	:  SD Inpres Rappocini
Tahun Pelajaran	:  2013/ 2014
Kelas/ Semester	:  IV  / II 


Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat siswa mengikuti pelajaran berlangsung.
	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Kategori 

	
	
	
	B
	C
	K

	1.
	Siswa siap menerima pelajaran
	d) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa duduk di tempatnya masing-masing
e) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa membaca doa
f) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa melengkapi perlengkapan belajar
	
	
	

	2.
	Siswa memperhatikan gambar yang ditayangkan melelui OHP
	c) [image: D:\putih ceklis.JPG]pandangan siswa  tertujuh pada gambar
d) Siswa tidak rebut pada saat gambar di tayangkan
e) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa serius memperhatika gambar
	
	
	

	3
	Siswa menganalisis gambar
	c) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mengetahui gambar apa yang ditayangkan
d) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mengetahui akibat dari gambar yang di tayangkan
e) Siswa mendeskripsikan gambar
	
	
	

	4.
	Siswa bekerja sama untuk mengerjakan tugas kelompok
	b) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menanyakan tugas yang dianggap sulit
c) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa bekerja antar kelompok
Siswa menjawab pertanyaan guru tentang penyelesaian tugasnya
	
	
	

	5.
	Siswa membacakan hasil diskusinya
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa perwakian dari setiap kelompok meleporkan hasil kerjanya
[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menanggapi hasil kerja kelompok temannya
Siswa memperbaiki hasi kerja kelompok
	
	
	

	6
	Siswa mendengarkan dan memperhatikan materi yang dijelaskan guru
	b) Siswa serius mendengar materi dari guru
[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa memperhetikan materi yang di jelaskan oleh guru
[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa  bertanya yang belum di mengerti
	
	
	

	7.
	Siswa menyimpulkan materi sesuai materi
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa  membantu guru menyimpulkan materi pelajaran
[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menyimpulkan materi sesuai dengan materi pelejaran
     Siswa menyimpulkan materi secara sistimatik 
	
	
	

	Skor perolehan
	
	7
	

	Jumlah skor perolehan
	
	14
	

	Indicator keberhasilan (persentase %)
	66, 66%


Keterangan:
3  =  Baik (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)	
2  =  Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana) 
1  =  Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

Observer 

Rahmawati 


HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
SIKLUS II (PERTEMUAN I)

Nama sekolah	:  SD Inpres Rappocini
Tahun Pelajaran	:  2013/ 2014
Kelas/ Semester	:  IV  / II 


Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat siswa mengikuti pelajaran berlangsung.
	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Kategori 

	
	
	
	B
	C
	K

	1.
	Siswa siap menerima pelajaran
	g) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa duduk di tempatnya masing-masing
h) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa membaca doa
i) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa melengkapi perlengkapan belajar
	
	
	

	2.
	Siswa memperhatikan gambar yang ditayangkan melelui OHP
	f) [image: D:\putih ceklis.JPG]pandangan siswa  tertujuh pada gambar
g) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa tidak rebut pada saat gambar di tayangkan
h) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa serius memperhatika gambar
	
	
	

	3
	Siswa menganalisis gambar
	f) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mengetahui gambar apa yang ditayangkan
g) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mengetahui akibat dari gambar yang di tayangkan
h) Siswa mendeskripsikan gambar
	
	
	

	4.
	Siswa bekerja sama untuk mengerjakan tugas kelompok
	d) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menanyakan tugas yang dianggap sulit
e) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa bekerja antar kelompok
Siswa menjawab pertanyaan guru tentang penyelesaian tugasnya
	
	
	

	5.
	Siswa membacakan hasil diskusinya
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa perwakian dari setiap kelompok meleporkan hasil kerjanya
[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menanggapi hasil kerja kelompok temannya
Siswa memperbaiki hasi kerja kelompok
	
	
	

	6
	Siswa mendengarkan dan memperhatikan materi yang dijelaskan guru
	c) Siswa serius mendengar materi dari gur
[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa memperhetikan materi yang di jelaskan oleh guru
Siswa  bertanya yang belum di mengerti
	
	
	

	7.
	Siswa menyimpulkan materi sesuai materi
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa  membantu guru menyimpulkan materi pelajaran
[image: D:\putih ceklis.JPG][image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menyimpulkan materi sesuai dengan materi pelejaran
     Siswa menyimpulkan materi secara sistimatik 
	
	
	

	Skor perolehan
	3
	4
	

	Jumlah skor perolehan
	9
	8
	

	Indicator keberhasilan (persentase %)
	80,95%


Keterangan:
3  =  Baik (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)	
2  =  Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana) 
1  =  Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

							Observer 

						             Rahmawati 


HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
SIKLUS II (PERTEMUAN II)

Nama sekolah	:  SD Inpres Rappocini
Tahun Pelajaran	:  2013/ 2014
Kelas/ Semester	:  IV  / II 


Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat siswa mengikuti pelajaran berlangsung.
	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Kategori 

	
	
	
	B
	C
	K

	1.
	Siswa siap menerima pelajaran
	j) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa duduk di tempatnya masing-masing
k) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa membaca doa
l) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa melengkapi perlengkapan belajar
	
	
	

	2.
	Siswa memperhatikan gambar yang ditayangkan melelui OHP
	i) [image: D:\putih ceklis.JPG]pandangan siswa  tertujuh pada gambar
j) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa tidak rebut pada saat gambar di tayangkan
k) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa serius memperhatika gambar
	
	
	

	3
	Siswa menganalisis gambar
	i) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mengetahui gambar apa yang ditayangkan
j) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa mengetahui akibat dari gambar yang di tayangkan
k) Siswa mendeskripsikan gambar
	
	
	

	4.
	Siswa bekerja sama untuk mengerjakan tugas kelompok
	f) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menanyakan tugas yang dianggap sulit
g) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa bekerja antar kelompok
[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menjawab pertanyaan guru tentang penyelesaian tugasnya
	
	
	

	5.
	Siswa membacakan hasil diskusinya
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa perwakian dari setiap kelompok meleporkan hasil kerjanya
[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menanggapi hasil kerja kelompok temannya
Siswa memperbaiki hasi kerja kelompok
	
	
	

	6
	Siswa mendengarkan dan memperhatikan materi yang dijelaskan guru
	d) [image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa serius mendengar materi dari guru
[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa memperhetikan materi yang di jelaskan oleh guru
[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa  bertanya yang belum di mengerti
	
	
	

	7.
	Siswa menyimpulkan materi sesuai materi
	[image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa  membantu guru menyimpulkan materi pelajaran
[image: D:\putih ceklis.JPG][image: D:\putih ceklis.JPG]Siswa menyimpulkan materi sesuai dengan materi pelejaran
     Siswa menyimpulkan materi secara sistimatik 
	
	
	

	Skor perolehan
	5
	2
	

	Jumlah skor perolehan
	15
	4
	

	Indicator keberhasilan (persentase %)
	90,45%


Keterangan:
3  =  Baik (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)	
2  =  Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana) 
1  =  Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

									Observer 

									Rahmawati 

LAMPIRAN IV


Data Tes Hasil Belajar Siklus I di Kelas IV

	No
	Nama Siswa
	No dan bobot soal

	Jumlah skor
	Nilai
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	
	

	
	
	(3)
	(3)
	(3)
	(3)
	(3)
	(3)
	
	
	

	1
	DI
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	16
	89
	Tuntas 

	2
	FA
	2
	3
	3
	1
	1
	3
	13
	72
	Tuntas

	3
	RIF
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	8
	44
	Tidak tuntas

	4
	HM
	1
	2
	3
	1
	1
	1
	9
	50
	Tidak tuntas

	5
	IS
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	13
	72
	Tuntas

	6
	WR
	2
	2
	3
	1
	3
	2
	13
	72
	Tuntas

	7
	AM
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	14
	78
	Tuntas

	8
	SAH
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	15
	83
	Tuntas

	9
	HF
	1
	2
	3
	1
	1
	1
	9
	50
	Tidak tuntas

	10
	AB
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	10
	56
	Tidak tuntas

	11
	AAW
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	15
	83
	Tuntas

	12
	JB
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	14
	78
	Tuntas

	13
	IKK
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	11
	60
	Tidak tuntas

	14
	AAP
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	14
	78
	Tuntas

	15
	AJ
	2
	2
	3
	1
	1
	3
	12
	67
	Tidak tuntas

	16
	NIF
	2
	2
	3
	2
	1
	3
	13
	72
	Tuntas

	17
	AP
	1
	2
	3
	2
	1
	2
	11
	60
	Tidak tuntas

	18
	SA
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	13
	72
	Tuntas

	19
	SAR
	3
	2
	3
	1
	1
	2
	12
	67
	Tidak tuntas

	20
	VQM
	1
	2
	3
	1
	1
	1
	9
	50
	Tidak tuntas

	21
	MEG
	2
	2
	3
	1
	3
	2
	13
	72
	Tuntas

	22
	RS
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	14
	78
	Tuntas

	23
	PP
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	10
	56
	Tidak tuntas

	24
	RL
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	14
	78
	Tuntas

	25
	MA
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	8
	44
	Tidak tuntas

	26
	MF
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	9
	50
	Tidak tuntas

	27
	AS
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	13
	72
	Tuntas

	28
	AM
	1
	2
	3
	1
	3
	2
	12
	67
	Tidak tuntas

	29
	MF
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	14
	78
	Tuntas

	Jumlah
	1749
	16 tuntas
13 tidak tuntas

	Rata –rata
	60,31
	

	% Ketuntasan belajar 
	55,17%
	

	% Ketidak tuntasan belajar
	44,83%
	

	Nilai tertinggi
	89
	

	Nilai terendah
	44
	



Rumus menghitung skor nilai :
Nilai Perolehan	= 			                  × 100

Rata-rata		= 						× 100 

                  
% ketuntasan		=				  × 100                                                                                          

                    

		



% ketidaktuntasan	=					  × 100
Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa

Siklus I
	Nilai 
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	85-100
	Sangat Tinggi
	1
	3,45

	70-  84
	Tinggi
	15
	51,72

	 55-  69
	Sedang
	7
	24,14

	 40-  54
	Rendah 
	6
	20,29

	0- 39
	Sangat Rendah
	-
	-

	Jumlah
	
	29
	100




Data Deskripsi Ketuntasan Belajar IPA Pada siswa Kelas IV 
SD Inpres Rappocini Kota Makassar 
Siklus I 
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70 – 100
	Tuntas 
	16
	55,17%

	0 – 69
	Tidak tuntas
	13
	44,83%

	Jumlah 
	29
	100%




Data Tes Hasil Belajar Siklus II di Kelas IV

	No
	Nama Siswa
	No dan bobot soal

	Jumlah skor
	Nilai
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	
	

	
	
	(3)
	(3)
	(3)
	(3)
	(3)
	(3)
	
	
	

	1
	DI
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	100
	Tuntas

	2
	FA
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	17
	94
	Tuntas

	3
	RIF
	1
	2
	2
	3
	1
	2
	11
	60
	Tidak tuntas

	4
	HM
	1
	2
	3
	3
	2
	2
	13
	72
	Tuntas

	5
	IS
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	17
	94
	Tuntas 

	6
	WR
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	17
	94
	Tuntas

	7
	AM
	2
	2
	3
	   3
	3
	2
	15
	83
	Tuntas

	8
	SAH
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	15
	83
	Tuntas

	9
	HF
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	14
	78
	Tuntas

	10
	AB
	2
	1
	3
	3
	2
	2
	13
	72
	Tuntas

	11
	AAW
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	100
	Tuntas

	12
	JB
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	17
	94
	Tuntas

	13
	IKK
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	100
	Tuntas

	14
	AAP
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	15
	83
	Tuntas

	15
	AJ
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	17
	94
	Tuntas

	16
	NIF
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	14
	78
	Tuntas

	17
	AP
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	14
	78
	Tuntas

	18
	SA
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	15
	83
	Tuntas

	19
	SAR
	2
	1
	3
	3
	3
	2
	14
	78
	Tuntas

	20
	VQM
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	15
	83
	Tuntas

	21
	MEG
	1
	2
	3
	3
	2
	2
	13
	72
	Tuntas

	22
	RS
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	13
	72
	Tuntas

	23
	PP
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	14
	78
	Tuntas

	24
	RL
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	100
	Tuntas

	25
	MA
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	10
	56
	Tidak tuntas

	26
	MF
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	10
	56
	Tidak tuntas

	27
	AS
	2
	2
	1
	3
	3
	2
	13
	72
	Tuntas

	28
	AM
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	16
	89
	Tuntas

	29
	MF
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	15
	83
	Tuntas

	Jumlah
	2374
	26 tuntas
3 tidak tuntas

	Rata –rata
	81,86
	

	% Ketuntasan belajar 
	89,66%
	

	% Ketidak tuntasan belajar
	10,34%
	

	Nilai tertinggi
	100
	

	Nilai terendah
	56
	



Rumus menghitung skor nilai :
Nilai Perolehan	= 			                  × 100

Rata-rata		= 						× 100 

                  
% ketuntasan		=				  × 100                                                                                          

                    
% ketidaktuntasan	=					  × 100      

                                                   
Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa
Siklus II
	Nilai 
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	85-100
	Sangat Tinggi
	10
	34,48

	70-  84
	Tinggi
	16
	55,17

	 55-  69
	Sedang
	3
	10,34

	 40-  54
	Rendah 
	-
	-

	0- 39
	Sangat Rendah
	-
	-

	Jumlah
	
	29
	100




Data Deskripsi Ketuntasan Belajar IPA Pada siswa Kelas IV 
SD Inpres Rappocini Kota Makassar 
Siklus II
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70 – 100
	Tuntas 
	26
	89,66%

	0 – 69
	Tidak tuntas
	3
	10,34%

	Jumlah 
	29
	100 %






Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I dan Siklus II

	No
	Nama Siswa
	Tes Hasil Belajar


	
	
	
Siklus I
	
Ket
	
Siklus II
	
Ket

	1
	DI
	89
	Tuntas 
	100
	Meningkat dan tuntas

	2
	FA
	72
	Tuntas
	94
	Meningkat dan tuntas

	3
	RIF
	44
	Tidak tuntas
	60
	Meningkat dan  tidak tuntas 

	4
	HM
	50
	Tidak tuntas
	72
	Meningkat dan tuntas

	5
	IS
	72
	Tuntas
	94
	Meningkat dan tuntas

	6
	WR
	72
	Tuntas
	94
	Meningkat dan tuntas

	7
	AM
	78
	Tuntas
	83
	Meningkat dan tuntas

	8
	SAH

	83
	Tuntas
	83
	Tetap dan tuntas

	9
	HF
	50
	Tidak tuntas
	78
	Meningkat dan tuntas

	10
	AB
	56
	Tidak tuntas
	72
	Meningkat dan tuntas

	11
	AAW
	83
	Tuntas
	100
	Meningkat dan tuntas

	12
	JB
	78
	Tuntas
	94
	Meningkat dan tuntas

	13
	IKK
	60
	Tidak tuntas
	100
	Meningkat dan tuntas

	14
	AAP
	78
	Tuntas
	83
	Meningkat dan tuntas

	15
	AJ
	67
	Tidak tuntas
	94
	Meninggat dan tuntas

	16
	NIF
	72
	Tuntas
	78
	Meningkat dan tuntas

	17
	AP
	60
	Tidak tuntas
	78
	Meningkat dan tuntas

	18
	SA
	72
	Tuntas
	83
	Meningkat dan tuntas

	19
	SAR
	67
	Tidak tuntas
	78
	Meningkat dan tuntas

	20
	VQM
	50
	Tidak tuntas
	83
	Meningkat dan tuntas

	21
	MEG
	72
	Tuntas
	72
	Tetap dan tuntas

	22
	RS
	78
	Tuntas
	72
	Menurun dan tuntas

	23
	PP
	56
	Tidak tuntas
	78
	Meningkat dan tuntas

	24
	RL
	78
	Tuntas
	100
	Meningkat dan tuntas

	25
	MA
	44
	Tidak tuntas
	56
	Meningkat dan tidak tuntas

	26
	MF
	50
	Tidak tuntas
	56
	Meningkat dan tidak tuntas

	27
	AS
	72
	Tuntas
	72
	Tetap dan tuntas

	28
	AM
	67
	Tidak tuntas
	89
	Meninggat dan tuntas

	29
	MF
	78
	Tuntas
	83
	Meningkat dan tuntas


	Jumlah
	1749
	2374

	Rata-rata Kelas
	60,31
	81,86

	% Ketuntasan  Belajar
	55,17%
	89,66%

	%Ketidaktuntasan   
	44,83%
	10,34%
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